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ABSTRAK 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember mendapat lisensi 

Lembaga Sertifikasi Profesi P1 (LSP-P1) dari Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi Republik Indonesia (BNSP) pada tahun 

2018. Saat ini skema kompetensi yang dimiliki oleh LSP-P1 ITS 

ada 3. Kompetensi penting lain yang dinilai penting dimiliki 

lulusan perguruan tinggi teknik menurut usulan Badan 

Pengembangan dan Pengelolaan Usaha ITS adalah kompetensi 

manajer proyek. Hal ini memunculkan perlu adanya asesmen 

sertifikasi manajer proyek. Khusus untuk mahasiswa bidang 

teknologi informasi, mata kuliah yang terkait dengan hal ini 

adalah manajemen proyek TI.  Tujuan dari pengerjaan tugas 

akhir ini adalah untuk menghasilkan papan Kanban yang 

berguna untuk proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer 

proyek TI.  

Perencanaan asesmen sertifikasi yang dilakukan dalam 

pengerjaan tugas akhir ini melalui tahapan studi literatur, studi 

organisasi, identifikasi proses, validasi proses, penetuan 

backlog, penentuan level kompleksitas, penanggung jawab, 

deliverable, waktu delivery, dan kemudian pembuatan papan 

Kanban. Pembuatan papan Kanban akan dilakukan 

menggunakan aplikasi berbasis web bernama Trello. 
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Pengerjaan tugas akhir ini menghasilkan papan Kanban yang 

dibuat sesuai dengan Peraturan Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi Nomor: 09/BNSP.301/XI/2013 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi. Papan Kanban yang 

dihasilkan terdiri dari 7 user stories dan 12 backlog yang 

masing-masing diwakilkan dengan card dan dimasukkan dalam 

list. Manfaat dari tugas akhir ini untuk akademisi adalah dapat 

dijadikan referensi bagi penelitian yang akan datang mengenai 

manajemen proyek pada lingkup perencanaan dan pembuatan 

papan Kanban untuk manajemen proyek. Selain manfaat untuk 

akademisi, terdapat manfaat untuk penulis yaitu mendapat 

wawasan serta pengalaman dalam pembuatan papan Kanban 

yang diimplementasikan pada proses perencanaan asesmen 

sertifikasi manajer proyek TI. Pengerjaan tugas akhir ini   

diharapkan dapat menyediakan fasilitas perencanaan aktivitas 

untuk proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek 

TI. Perencanaan aktivitas tersebut dapat dikelola secara 

kolaboratif dan adaptif sehingga tiap anggota tim dan 

stakeholder terkait dapat meninjau segala perubahan yang 

terjadi pada setiap aktivitas. 

Kata Kunci : manajemen proyek Agile, manajer proyek 

TI, skema sertifikasi, Kanban 
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ABSTRACT 

Sepuluh Nopember Institute of Technology obtained the 

Lembaga Sertifikasi Profesi licence (LSP P1 ITS) from Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi Republik Indonesia (BNSP) in 

2018. Currently, LSP ITS owned 3 competency scheme.  

Another important competency that is considered important to 

be possessed by Engineering graduates, according to the Badan 

Pengembangan dan Pengelolaan Usaha ITS (BPPU) is the 

competency of the project manager. This makes project 

manager certification assessment necessary. Specifically, for 

students in information technology, course related to this 

matter are IT project management. The purpose of this final 

project is to produce a Kanban board that is useful for the IT 

project manager certification assessment planning process. 

The planning of the certification assessment process of this final 

project through the stages of literature study, organizational 

studies, process identification, process validation, determining 

the backlog, determining the level of complexity, responsibility, 

deliverable, delivery team, and the making Kanban board. 

Kanban board will be built with a web-based application called 

Trello.   

This final project produces Kanban boards that are made in 

accordance with the Peraturan Badan Nasional Sertifikasi 
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Profesi Nomor: 09/BNSP.301/XI/2013 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi. The resulting Kanban 

board consists of 7 user stories and 12 backlogs, each 

represented by a card and included in the list. The benefit of 

this final project for academics is that it can be used as a 

reference for future research on project management within the 

scope of planning and making Kanban boards for project 

management. In addition to the benefits for academics, there 

are benefits for the writer to gain insight and experience in 

creating a Kanban board that is implemented in the IT project 

manager's certification assessment planning process. This final 

project is expected to provide an activity planning facility for 

the IT project manager's certification assessment planning 

process. Planning activities can be managed collaboratively 

and adaptively so that each team member and related 

stakeholders can review all changes that occur in each activity 

Keywords : Agile project management, IT project 

managers, certifications, Kanban 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas mengenai pendahuluan tugas akhir 

yang berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan 

pengerjaan tugas akhir, tujuan dan manfaat dari pengerjaan 

tugas akhir, serta sistematika penulisan buku tugas akhir. 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013 proses sertifikasi merupakan kegiatan di 

mana badan atau lembaga sertifikasi menentukan bahwa 

seseorang memenuhi persyaratan sertifikasi (3.3), yang 

mencakup pendaftaran, penilaian, keputusan sertifikasi, 

sertifikasi ulang, dan penggunaan sertifikat (3.5) maupun logo 

atau penanda (mark). Poin yang tertera pada definisi tersebut 

berisikan definisi dari pemilik skema (3.3) dan kompetensi 

(3.5).  

Pada tahun 2018, Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) 

mendapatkan lisensi Lembaga Sertifikasi P1 (LSP-P1) dari 

Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Lembaga tersebut 

memungkinkan ITS untuk mengeluarkan sertifikasi profesi bagi 

mahasiswanya. LSP-P1 ITS yang ada saat ini memiliki 3 (tiga) 

skema kompetensi: (1) Operator komputer, (2) Desain gambar 

perancangan mekanik, (3) Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 

konstruksi. Kompetensi lain yang dinilai penting untuk dimiliki 

lulusan perguruan tinggi teknik menurut usulan yang dilakukan 

oleh Badan Pengembangan dan Pengelola Usaha ITS adalah 

kompetensi yang berkaitan dengan manajer proyek TI. Khusus 

mahasiswa dengan bidang teknologi informasi, mata kuliah 

yang memungkinkan lulusan memiliki sertifikasi manajer 

proyek TI yaitu manajemen proyek TI.  

Manajemen proyek merupakan penerapan pengetahuan, 

keterampilan, tools, dan teknik untuk aktivitas dalam proyek 

yang digunakan guna memenuhi persyaratan proyek [1]. 

Pekerjaan seorang engineer tidak terlepas dari proyek di mana 
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dalam mencapai kesuksesannya diperlukan pengelolaan waktu, 

biaya, ruang lingkup serta kualitas yang baik [1]. Penjelasan 

tersebut membuat seorang engineer dituntut untuk menjadi 

seorang manajer proyek yang kompeten agar dapat mengelola 

proyek yang dikerjakan dengan baik.  

Keperluan memiliki kompetensi manajer proyek TI untuk 

lulusan perguruan tinggi mewajibkan mengikuti sertifikasi 

manajer proyek TI menjadi penting. Untuk itu, LSP ITS perlu 

menyiapkan perencanaan asesmen dan pengembangan 

perangkat asesmen untuk manajer proyek TI guna memenuhi 

kebutuhan akan kompetensi tersebut. Sebagaimana yang 

disebutkan dalam Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

Nomor : 09/BNSP.301/XI/2013, perencanaan dan 

pengorganisasian asesmen memiliki beberapa langkah antara 

lain: (1) menentukan pendekatan asesmen, (2) mempersiapkan 

rencana asesmen, (3) kontekstualisasi dan tinjau rencana 

asesmen, (4) mengorganisasikan asesmen serta pada 

pengembangan perangkat asesmen memiliki 4 langkah antara 

lain: (1) menentukan fokus perangkat asesmen perencanaan 

asesmen, (2) menentukan kebutuhan perangkat asesmen, (3) 

merancang dan mengembangkan perangkat asesmen, (4) 

meninjau dan menguji coba perangkat asesmen.  

Setiap langkah dalam perencanaan dan pengorganisasian 

asesmen memiliki output berupa formulir. Formulir yang 

terdapat dalam setiap langkah memiliki acuan dalam 

pembuatannya. Formulir-formulir pada setiap tahapan mengacu 

pada Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang Penetapan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa 

Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan 

Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja 

ICT Project Manager. Pembuatan dokumen tersebut dibagi ke 

beberapa anggota tim sesuai dengan kesepakatan awal tim. Tim 

yang dimaksud merupakan asesor.  

Formulir yang terdapat pada setiap tahapan dikerjakan oleh tim 

secara paralel. Setiap formulir perlu di review oleh kelompok 
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kecil yang terdiri dari asesor-asesor terkait sebelum akhirnya 

disahkan. Adanya kewajiban review oleh kelompok kecil 

tersebut membuat alur pembuatan dokumen menjadi rumit. 

Setiap langkah diharuskan adanya peninjauan atas setiap 

formulir, sehingga membuat proses yang dilakukan oleh 

anggota tim menjadi panjang.  

Berdasarkan problematika tersebut, dibutuhkan suatu metode 

dan alat yang dapat membantu mengintegrasikan tim dan 

perangkat-perangkat lain dalam pembuatan skema sertifikasi 

manajer proyek TI agar dapat bekerja secara kolaboratif dan 

adaptif. Metode yang diusulkan adalah manajemen proyek 

Agile. Manajemen proyek Agile memiliki gerakan Agile yang 

disebut “Agile Manifesto” yang mana gerakan tersebut 

menekankan pada pemberian nilai lebih pada kolaborasi 

customer, individu dan interaksi yang memungkinkan adanya 

incremental features [2]. 

Implementasi dari manajemen proyek Agile yang digunakan 

adalah teori dengan pendekatan Kanban. Pendekatan ini 

diadaptasi dari istilah manufaktur oleh David Anderson pada 

tahun 2010, deskripsi yang dikemukakan saat itu adalah 

“Kanban is not a software development lifecycle methodology 

or an approach to project management. It requires that some 

process is already in place so that Kanban can be applied to 

incementally change the underlying process” [3], dari deskripsi 

tersebut dapat dikatakan bahwa proses perencanaan asesmen 

sertifikasi manajer proyek TI cocok menggunakan pendekatan 

Kanban karena perencanaan asesmen telah memiliki proses 

dasar yang kemudian dapat dikembangkan dengan 

menggunakan Kanban. Kanban memiliki sebuah alat bernama 

papan Kanban yang digunakan untuk memvisualisasikan semua 

kegiatan pada manajemen sehingga dapat membuat manajemen 

realistis dalam mengambil keputusan [4], alat ini dapat 

digunakan untuk memvisualisasikan aktivitas-aktivitas dalam 

proses perencanaan asesmen sehingga tim dapat mengetahui 

hal-hal yang harus dikerjakan. Papan Kanban tersebut akan 

dibuat menggunakan aplikasi berbasis web gratis bernama 
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Trello. Pengerjaan tugas akhir ini diharapkan dapat 

menyediakan fasilitas perencanaan aktivitas yang dapat 

dikelola secara kolaboratif dan adaptif, sehingga tiap anggota 

tim dan stakeholder dapat meninjau segala perubahan yang 

terjadi pada setiap aktivitas. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, permasalahan yang akan diangkat pada pengerjaan 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja backlog  pada proses perencanaan asesmen 

sertifikasi manajer proyek TI? 

2. Bagaimana masing-masing backlog ditentukan level 

kompleksitas, penanggung jawab, deliverable, dan 

kriteria diterimanya? 

3. Bagaimana menyusun papan Kanban yang disesuaikan 

dengan backlog yang terdapat pada proses perencanaan 

asesmen sertifikasi manajer proyek TI? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, terdapat batasan masalah dari pengerjaan tugas 

akhir ini yaitu sebagai berikut:  

1. Pembuatan proses sertifikasi dilakukan berdasarkan 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang 

Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan 

Pokok Kegiatan Kantor Pusar dan Konsultasi Manajemen 

pada Jabatan Kerja ICT Project Manager dan Peraturan 

Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor: 

09/BNSO.301/XI/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi. 
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2. Organisasi yang terlibat langsung dalam pengerjaan tugas 

akhir ini adalah Lembaga Sertifikasi Profesi ITS (LSP-P1 

ITS) 

3. Proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI 

menggunakan papan Kanban Online dengan aplikasi 

Trello.  

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari pengerjaan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan papan Kanban yang berguna untuk 

proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI. 

2. Untuk bahan acuan pengelolaan proses perencanaan 

asesmen sertifikasi manajer proyek TI dengan 

menggunakan papan Kanban.  

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang diperoleh dari pengerjaan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

a. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang 

akan datang mengenai manajemen proyek khususnya 

pada lingkup perencanaan.  

b. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian yang 

akan datang mengenai pembuatan papan Kanban untuk 

manajemen proyek . 

2. Bagi Penulis 

a. Mendapat wawasan serta pengalaman dalam pembuatan 

papan Kanban yang diimplementasikan pada proses 

perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI. 

1.6 Relevansi Tugas Akhir 

Pengerjaan tugas akhir ini memiliki relevansi dengan mata 

kuliah yang ada pada Departemen Sistem Informasi, Fakultas 

Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas, Institut Teknologi 
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Sepuluh Nopember. Relevansi tersebut dapat dilihat dari 

Gambar 1.1 tentang peta area Laboratorium Manajemen Sistem 

Informasi. Mata kuliah yang memiliki relevansi dengan 

pengerjaan tugas akhir ini yaitu mata kuliah Manajemen Proyek 

Teknologi Informasi.  

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa usulan pengerjaan tugas akhir 

ini memiliki relevansi dengan mata kuliah yang berada pada 

ranah penelitian di Laboratorium Manajemen Sistem Informasi 

(MSI) pada Departemen Sistem Informasi ITS. Oleh karena itu, 

topik tugas akhir yang diusulkan merupakan topik pada ranah 

Laboratorium Manajemen Sistem Informasi.  

 

Gambar 1. 1 Relevansi Tugas Akhir 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab berikut akan membahas mengenai tinjauan pustaka dari 

tugas akhir. Isi dari bab ini antara lain studi sebelumnya dan 

juga referensi yang digunakan untuk mendukung pengerjaan 

tugas akhir. Berikut hal yang ada dalam Tinjauan pustaka.  

2.1 Penelitian Sebelumnya 

Bagian berikut akan dijelaskan penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan pengerjaan tugas akhir. Penelitian 

sebelumnya tersebut dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

dalam pengerjaan tugas akhir ini. Tabel 2.1 akan menyajikan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan 

dengan penelitian tugas akhir ini.   

Tabel 2. 1 Penelitian Sebelumnya 

Penelitian Pertama [5] 

Judul Penelitian 

Estimating Planning and Managing Agile 

Web Development Project Under a Value-

Based Perspective 

Nama Peneliti, 

Tahun 

C.J. Torrecilla-Salinas, J. Sedeño, M.J. 

Escalona, M. Mejías, 2015 

Deskripsi Umum 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menyajikan proposal 

untuk memperkirakan, merencanakan dan 

mengelola proyek-proyek web, dengan 

menggabungkan beberapa teknik Agile yang 

ada serta menyajikannya sebagai kerangka 

kerja terpadu yang menggunakan nilai bisnis 

untuk memandu delivery of features. Hasil 

yang akan didapat mencakup hal-hal yang 

menarik pada perencanaan dan estimasi 

proyek, serta produktivitas tim di seluruh 

proyek. 
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Hubungan dengan 

Tugas Akhir 

Peneliti fokus pada memperkirakan, 

merencanakan dan mengelola proyek 

menggunakan Agile. 

Kelebihan 

Penelitian 

Hasil dari penelitian dapat membuktikan 

bahwa Agile berguna untuk mengelola proyek 

berbasis web dengan lebih baik, melalui 

estimasi berbasis continuous value dan 

management process. 

Kekurangan 

Penelitian 

Penelitian dilakukan terbatas pada lingkungan 

web dan tidak ada klarifikasi bagaimana nilai 

bisnis ditugaskan untuk user stories dan 

bagaimana ketergantungannya 

Penelitian Kedua [6] 

Judul Penelitian 
Agile Process Engineering to Support 

Collaborative Design 

Nama Peneliti, 

Tahun 

Julian Baschin, David Inkermann, Thomas 

Vietor 2019 

Deskripsi Umum 

Penelitian 

Penelitian ini menyajikan konsep untuk 

proses Agile engineering yang mendukung 

desain kolaboratif. Konsep yang disajikan 

berdasar pada pemodelan dari desain aktivitas 

dan refleksi berkelanjutan oleh para engineer 

yang berkaitan dengan metode, alat atau 

kompetensi.  

Hubungan dengan 

Tugas Akhir 

Menggunakan Agile dan alat berbasis 

perangkat lunak untuk platform kerja 

kolaboratif. 

Kelebihan 

Penelitian 

Menggunakan alat berbasis software 

(perangkat lunak) untuk platform kerja 

kolaboratif. 

Kekurangan 

Penelitian 

Tidak memberikan gambaran serta contoh 

framework yang jelas untuk alat yang 

membantu proses Agile engineering.  
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Penelitian Ketiga [7] 

Judul Penelitian 
Improving Task Breakdown Comprehensive 

in Agile Projects with an Interaction Room 

Nama Peneliti, 

Tahun 

Simon Grapenthin, Steven Poggel, Matthias 

Book, Volker Gruhn, 2015 

Deskripsi Umum 

Penelitian 

Penelitian ini mengenalkan pada tim proyek 

di perusahaan medium-sized software 

development ke metode interaction room. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan komunikasi di antara semua 

stakeholder dari suatu proyek mengarah pada 

identifikasi tugas yang dapat dilakukan dalam 

sprint, dan interaction room dapat 

memberikan panduan yang tepat untuk 

melakukan komunikasi tim yang fokus dan 

pragmatis. 

Hubungan dengan 

Tugas Akhir 

Melakukan pembahasan identifikasi tugas 

pada setiap backlog.  

Kelebihan 

Penelitian 

Menggunakan metode Agile model Scrum 

untuk implementasi interaction room. 

Penelitian ini juga menunjukkan basic layout 

dari interaction room.  

Kekurangan 

Penelitian 

Peneliti melakukan pengamatan pada satu 

macam proyek yaitu industri, sehingga belum 

bisa menyebutkan bahwa interaction room 

benar-benar menunjukkan perubahan yang 

signifikan.  

Pada Tabel 2.1 telah dijelaskan penelitian-penelitian yang 

terkait dengan penelitian tugas akhir ini. Untuk penyajian 

relevansi dari tiap penelitian dengan tugas akhir disajikan pada 

Tabel 2.2  
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Tabel 2. 2 Relevansi Penelitian Sebelumnya dengan Tugas Akhir 

 Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 

R
el

ev
an

si
 

Penelitian 1 dengan 

tugas akhir ini 

memiliki 

persamaan masalah 

yang dibahas yaitu 

merencanakan dan 

mengelola proyek 

dengan teknik 

Agile. Hal ini 

memungkinkan 

penelitian 1 dapat 

digunakan sebagai 

referensi dalam 

pengerjaan tugas 

akhir ini.  

Penelitian 2 dengan 

tugas akhir ini 

memiliki persamaan 

yakni menggunakan 

tools berbasis 

software untuk 

memungkinkan 

adanya collaborative 

design. Adanya 

kesamaan tersebut 

memungkinkan 

penelitian 2 dapat 

digunakan sebagai 

referensi dalam 

pengerjaan tugas 

akhir ini.   

Kesamaan 

penelitian 3 dengan 

tugas akhir ini 

adalah fokus untuk 

melakukan 

peningkatan rincian 

tugas pada proyek 

Agile. Perbedaan 

yang signifikan 

terlihat pada 

pendekatan yang 

digunakan. Hal ini 

memungkinkan 

penelitian 3 

digunakan sebagai 

referensi dalam 

pengerjaan tugas 

akhir ini.  

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1. Peraturan Terkait Perencanaan Asesmen 

Sertifikasi Profesi Manajer Proyek TI 

Pada bagian ini dijelaskan peraturan-peraturan yang terkait 

dengan proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek 

TI. Peraturan yang terkait tersebut antara lain : 

1. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang 

Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan 



11 

 

 

 

Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen 

pada Jabatan Kerja ICT Project Manager.  

2. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor: 

09/BNSO.301/XI/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi 

2.2.2.1. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik Indonesia Nomor 

349 Tahun 2014 ini memuat beberapa definisi antara lain: 

a. ICT Project Manager : Tugasnya memimpin dan 

mengkoordinasikan pelaksanaan proyek ICT untuk 

mencapai sasaran yang ditetapkan atau 

menyelenggarakan jasa pengelolaan proyek TIK yang 

komprehensif secara efektif dan efisien sesuai dengan 

aturan yang berlaku, sehingga mencapai target yang 

telah ditentukan.  

b. Information Communication Technology (ICT atau 

TIK) : Payung besar terminologi yang mencakup 

seluruh peralatan teknis untuk memproses dan 

menyiapkan informasi. TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) mencakup dua aspek yaitu teknologi 

informasi dan teknologi komunikasi. 

c. Teknologi Informasi dan Komunikasi : Segala 

kegiatan yang terkait pemrosesan, manipulasi, 

pengelolaan, pemindahan informasi antar media. 

Keputusan tersebut juga berisikan daftar unit kompetensi 

untuk ICT Project Manager. Daftar unit kompetensi disajikan 

dalam Tabel 2.3. 
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Tabel 2. 3 Daftar Unit Kompetensi untuk ICT Project Manager 

NO Kode Unit Judul Unit Kompetensi 

1.  M.702090.001.01 Mengelola Proyek Secara 

Terintegrasi (Project Integration 

Management) 

2. M.702090.002.01 Mengelola Ruang Lingkup 

Proyek (Project Scope 

Management) 

3. M.702090.003.01 Mengelola Jadwal Waktu 

Proyek (Project Time 

Management) 

4.  M.702ssssss090.004.01 Mengelola Biaya Proyek 

(Project Cost Management) 

5. M.702090.005.01 Mengelola Kualitas Proyek 

(Project Quality Management) 

6. M.702090.006.01 Mengelola Sumberdaya 

Manusia Proyek (Project 

Human Resource Management) 

7. M.702090.007.01 Mengelola Komunikasi Proyek 

(Project Communication 

Management) 

8. M.702090.008.01 Mengelola Risiko Proyek 

(Project Risk Management) 

9.  M.702090.009.01 Mengelola Pengadaan-

pengadaan Proyek (Project 

Procurement Management) 

10. M.702090.010.01 Mengelola Stakeholder Proyek 

(Project Stakeholder 

Management) 

Berikut penjelasan daftar unit kompetensi untuk ICT Project 

Manager: 

1. M.702090.001.01 (Mengelola Proyek secara 

Terintegrasi) 
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Deskripsi : Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

melakukan identifikasi dokumen pengembangan 

proyek, melakukan analis studi kelayakan awal, 

mengembangkan project charter, mengembangkan 

rencana pengelolaan proyek, mengarahkan dan 

mengelola pekerjaan proyek, melakukan pekerjaan 

proyek, melakukan pengendalian perubahan secara 

terintegrasi dan menyerahkan proyek. 

Elemen Kompetensi : 8 poin 

Kriteria Unjuk Kerja : 18 Poin 

2. M.702090.002.01 (Mengelola Ruang Lingkup Proyek) 

Deskripsi : Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

merencanakan pengelolaan ruang lingkup proyek, 

mengumpulkan persyaratan-persyaratan proyek, 

menetapkan ruang lingkup proyek, menciptakan WBS, 

melakukan validasi ruang lingkup proyek, 

mengendalikan ruang lingkup proyek.  

Elemen Kompetensi : 6 poin  

Kriteria Unjuk Kerja : 12 poin 

3. M.702090.003.01 (Mengelola Jadwal Waktu Proyek) 

Deskripsi: Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

merencanakan pengelolaan penjadwalan, menetapkan 

kegiatan-kegiatan, menghubungkan kegiatan, 

melakukan estimasi sumber daya kegiatan, melakukan 

estimasi durasi kegiatan, mengembangkan jadwal, 

mengendalikan jadwal. 

Elemen Kompetensi : 7 poin 

Kriteria Unjuk Kerja : 14 poin 
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4. M.702090.004.01 (Mengelola Biaya Proyek) 

Deskripsi: Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

merencanakan pengelolaan biaya, melakukan estimasi 

biaya-biaya, menetapkan anggaran.  

Elemen Kompetensi: 4 poin 

Kriteria Unjuk Kerja : 8 poin 

5. M.702090.005.01 (Mengelola Kualitas Proyek) 

Deskripsi: Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

merencanakan pengelolaan kualitas, melakukan 

penjaminan kualitas dan mengendalikan kualitas. 

Elemen Kompetensi: 3 poin 

Kriteria Unjuk Kerja : 6 poin 

6. M.702090.006.01 (Mengelola Sumber Daya Manusia 

Proyek) 

Berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap kerja yang dibutuhkan dalam merencanakan 

pengelolaan sumber daya manusia proyek, memperoleh 

tim proyek, mengembangkan tim proyek dan 

mengelola tim proyek. 

Elemen Kompetensi: 4 poin 

Kriteria Unjuk Kerja: 8 poin  

7. M.702090.007.01 (Mengelola Komunikasi Proyek) 

Deskripsi: Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

merencanakan pengelolaan komunikasi-komunikasi, 
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mengelola komunikasi-komunikasi dan mengendalikan 

komunikasi-komunikasi. 

Elemen Kompetensi: 3 poin 

Kriteria Unjuk Kerja : 6 poin 

8. M.702090.008.01 (Mengelola Risiko Proyek) 

Deskripsi: Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

merencanakan risiko proyek awal, mengidentifikasi 

risiko-risiko proyek, melakukan analis risiko 

qualitative, melakukan analisis risiko quantitative, 

merencanakan respon terhadap risiko, mengendalikan 

risiko-risiko.  

Elemen Kompetensi: 6 poin 

Kriteria Unjuk Kerja: 12 poin 

9. M.702090.009.01 (Mengelola Pengadaan-pengadaan 

Proyek) 

Deskripsi: Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

merencanakan pengelolaan pengadaan, melakukan 

pengadaan-pengadaan, mengendalikan pengadaan-

pengadaan, menutup pengadaan-pengadaan.  

Elemen Kompetensi: 4 poin 

Kriteria Unjuk Kerja: 8 poin 
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10. M.702090.010.01 (Mengelola Stakeholder Proyek) 

Deskripsi: Berhubungan dengan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang dibutuhkan dalam 

melakukan identifikasi stakeholder-stakeholder, 

merencanakan pengelolaan stakeholder, mengelola 

stakeholder yang terkait, mengendalikan stakeholder 

terkait. 

Elemen Kompetensi: 4 poin 

Kriteria Unjuk Kerja: 8 poin 

2.2.2.2. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor: 

09/BNSP.301/XI/2013  

Peraturan ini berisikan pedoman dan rambu-rambu yang 

digunakan dalam pelaksanaan asesmen kompetensi. Definisi-

definisi yang berkaitan dengan pengerjaan tugas akhir ini antara 

lain: 

a. Proses sertifikasi (poin 3.1) 

Kegiatan dimana badan atau lembaga sertifikasi 

menentukan bahwa seseorang memenuhi persyaratan 

sertifikasi (3.3), yang mencakup pendaftaran, 

penilaian, keputusan sertifikasi, pemeliharaan 

sertifikasi, sertifikasi ulang, dan penggunaan sertifikat 

(3.5) maupun logo atau penanda (mark). 

b. Skema sertifikasi (poin 3.2) 

Paket kompetensi (3.6) dan persyaratan lain (lihat 8.3 

dan 8.4) yang berkaitan dengan kategori jabatan atau 

keterampilan tertentu dari seseorang.  

c. Kompetensi (poin 3.5) 

Kemampuan kerja setiap individu yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan. 

d. Uji kompetensi atau asesmen kompetensi (poin 3.8) 
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Tatacara yang merupakan bagian evaluasi (3.8) untuk 

mengukurkompetensi calon peserta pengamatan, 

sebagaimana ditetapkan dalam skema sertifikasi (3.2). 

e. Penguji kompetensi atau asesor kompetensi (poin 3.9) 

Orang yang mempunyai kompetensi (3.6) dan 

mendapatkan penugasan resmi untuk melakukan dan 

memberikan penilaian dalam uji kompetensi yang 

memerlukan pertimbangan atau pembenaran secara 

profesional. 

f. Pemohon sertifikasi (poin 3.12) 

Orang yang telah mendaftar untuk diterima mengikuti 

proses sertifikasi (3.1). 

g. Pemangku kepentingan (poin 3.20) 

Individu, kelompok atau organisasi yang dipengaruhi 

oleh kinerja pemegang sertifikat atau badan sertifikasi. 

h. Kompetensi kerja (poin 3.28) 

Spesifikasi dari setiap sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan atau keahlian serta penerapannya 

secara efektif dalam pekerjaan sesuai dengan standar 

kinerja yang dipersyaratkan. 

i. Asesmen kompetensi (poin 3.29) 

Proses pengumpulan bukti kompetensi dan membuat 

keputusan apakah kompetensi sudah dicapai untuk 

mengkonfirmasi bahwa seseorang individu dapat 

membuktikan kompetensinya sesuai standar 

kompetensi yang diharapkan ditempat kerja.asesmen 

kompetensi berbasis kriteria unjuk kerja yang 

keseluruhannya harus dipenuhi peserta uji kompetensi 

pada unit kompetensi yang diujikan. 

j. Lembaga sertifikasi profesi (poin 3.32) 

Lembaga pelaksana asesmen kompetensi dan 

sertifikasi kompetensi yang telah mendapatkan lisensi 

dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi.  
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k. Tempat Uji Kompetensi (TUK)/Asessment Center 

(poin 3.34) 

Tempat kerja atau suatu organisasi yang membuat 

simulasi tempat kerja yang memenuhi persyaratan 

tempat kerja yang baik (good practice), sebagai tempat 

untuk melaksanakan asesmen kompetensi sesuai 

dengan materi dan metoda asesmen kompetensi yang 

akan dilaksanakan. 

l. Asesor Kompetensi (poin 3.35) 

Seseorang yang memiliki kompetensi dan memenuhi 

persyaratan untuk melakukan dan/atau menilai 

asesmen kompetensi pada jenis dan kualifikasi tertentu. 

Jenjang asesor kompetensi adalah Calon asesor 

kompetensi, Asesor Kompetensi, dan Asesor 

Kompetensi Kepala (Lead assessor).  

m. Master asesor kompetensi  (poin 3.36) 

Personil bersertifikat kualifikasi asesor, kompeten 

bidang tertentu dan diberi tugas untuk melatih asesor 

kompetensi. 

n. Perangkat asesmen (poin 3.38) 

Alat untuk alat bantu dalam mengases kompetensi 

dapat berupa daftar (checklist) observasi demonstrasi, 

daftar periksa obeservasi produk atau jasa, daftar 

periksa observasu portofolio, daftar pertanyaan tertulis, 

daftar pertanyaan wawancara, dan lain-lain.  

Selain definisi, pedoman pelaksanaan asesmen kompetensi ini 

juga berisikan rambu-rambu pelaksanaan asesmen dan langkah-

langkah yang harus dilakukan dalam perencanaan asesmen dan 

pengembangan perangkat asesmen. 

2.2.2. Agile 

Agile membantu tim untuk dapat berpikir secara efektif, bekerja 

dengan efisien dan dapat membuat keputusan yang lebih baik. 

Agile dituangkan dalam metode dan metodologi dengan 

berisikan praktik yang disederhanakan dan dioptimalkan agar 
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mudah untuk diadaptasi [3].  Agile juga diartikan sebagai pola 

pikir. Pola pikir ini membantu anggota tim dalam berbagi 

informasi sehingga seluruh anggota dapat dilibatkan dalam 

membuat keputusan. Pola pikir Agile membuat seluruh anggota 

terlibat dalam perencanaan, desain dan perbaikan proses [3].  

2.2.2.1 Manajemen Proyek Agile 

Agile manajemen proyek merupakan sebuah pendekatan agile 

yang diciptakan untuk mengeksplorasi kelayakan dalam siklus 

pendek dan cepat beradaptasi berdasarkan feedback [1]. 

Pendekatan ini dapat digunakan untuk proyek-proyek yang 

tingkat ketidakpastiannya tinggi, yang artinya tingkat 

perubahan kompleksitas serta risiko yang mungkin muncul 

tinggi. Dalam Agile manajemen proyek, terdapat gerakan agile 

yang disebut Manifesto for Agile Software Development dan 

diterbitkan pada tahun 2001. Manifesto for Agile Software 

Development berisikan 4 nilai yang antara lain [1]: 

1. Individu dan interaksi lebih penting ketimbang proses 

dan sarana. 

2. Perangkat lunak (software) yang dioperasikan lebih 

dari dokumentasi yang menyeluruh. 

3. Kolaborasi pelanggan lebih dari negosiasi kontrak 

4. Tanggap terhadap perubahan lebih dari mengikuti 

perencanaan 

Pengarang Agile Manifesto menyebutkan bahwa walaupun 

menghargai nilai-nilai yang berada pada sebelah kanan, namun 

nilai yang di sebelah kiri lebih dihargai [1]. 

Agile Manifesto menekankan pada pemberian nilai lebih pada 

customer, individu dan interaksi yang memungkinkan 

dokumentasi yang minimum serta incremental features [2]. 

Penekanan tersebut dilakukan agar delivery dapat dilakukan 

terus menerus pada customer dan menghasilkan feedback yang 

berkelanjutan. Delivery terus menerus tersebut memungkinkan 

customer terlibat langsung dalam proyek [2]. 
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Dalam memenuhi nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang 

terkandung dalam Agile, terdapat dua strategi yang dapat 

digunakan. Pertama, mengadopsi pendekatan Agile kemudian 

mempelajari serta memahami pendekatan tersebut sebelum 

mengubah serta menyesuaikannya. Penyesuaian yang terburu-

buru dan sembarangan dapat mengurangi serta membatasi 

keuntungan yang mungkin didapat. Kedua, 

mengimplementasikan perubahan pada praktik proyek yang 

sesuai dengan konteks proyek. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mempertimbangkan membagi proyek yang besar menjadi 

beberapa bagian. Tujuan akhir yang dimaksudkan bukan untuk 

menjadi pelaksana Agile untuk mampu selalu memberikan nilai 

kepada pelanggan dan mendapatkan hasil bisnis yang lebih baik 

[1].  

2.2.2.2 User Stories 

User stories merupakan cara ringkas untuk mendefinisikan 

requirements dalam agile [8]. User stories membantu 

menyederhanakan definisi requirements dalam bahasa yang 

dapat dipahami oleh developer dan user. Hal ini membuat 

requirements dapat dipecah menjadi potongan kecil 

fungsionalitas sehingga dapat direalisasikan secara bertahap. 

2.2.2.3 Backlog 

Backlog merupakan jenis requirements yang terdapat pada 

proyek [9]. Backlog juga diartikan sebagai antrean pekerjaan 

yang harus dilakukan untuk mendapat peningkatan kecil 

pekerjaan, biasanya didapatkan dari user stories [8]. Orang 

yang accountable dalam membuat serta mengelola backlog 

adalah Product Owner [10]. Apabila suatu item pada backlog 

tidak berkontribusi pada sasaran bisnis maka backlog tersebut 

harus dihilangkan [9]. Backlog pada Agile bersifat dinamis dan 

diperhitungkan prioritasnya secara terus menerus oleh Product 

Owner untuk memberi nilai bisnis secepat dan sedini mungkin 

[8]. Maka dari itu, kegiatan memprioritaskan backlog menjadi 

penting.  
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2.2.2.4 Deliverable dan Deadline 

Metode Agile fokus pada memberikan deliverable atau hasil 

pekerjaan secara iteratif kepada customer atau user. Hal ini 

menjadi fokus utama karena metode Agile memungkinkan 

adanya banyak interaksi dengan user untuk terlibat selama fase 

pengembangan [10]. Terlibatnya user dalam pengembangan 

membuat hasil pekerjaan yang diberikan secara iteratif 

mendapat feedback yang iteratif pula, sehingga deliverable 

yang diberikan dapat sesuai dengan requirements dan customer 

value [10]. Sejalan dengan delivery yang diberikan secara 

iteratif, deadline memberikan pengaruh pada nilai bisnis. 

Melewatkan deadline dapat merusak kredibilitas dan sering kali 

membuat kualitas menjadi korban, disertai dengan 

keterlambatan delivery dan peningkatan biaya [8].  

2.2.3. Papan Kanban untuk Manajemen Proyek 

Kanban (kahn-ban) dalam bahasa Jepang berarti “catatan yang 

terlihat” atau “bagian yang terlihat”. Catatan yang dimaksud 

dalam arti kata tersebut adalah kartu. Kartu yang dimaksud 

berarti sinyal yang dikirimkan dari pekerjaan sebelumnya. 

Kartu tersebut digunakan sebagai tanda bahwa pekerjaan yang 

sebelumnya telah selesai dilakukan. Inti dari penggunaan 

metode Kanban adalah pekerjaan berikutnya tidak akan 

dilakukan apabila pekerjaan yang sebelumnya belum selesai 

dikerjakan [11]. Papan Kanban digunakan untuk 

mengidentifikasi dan melacak item kerja yang masuk (backlog) 

dan pekerjaan yang sedang berlangsung (work in progress) [4].  

Tim yang mengerjakan jenis tugas yang berbeda secara 

bersamaan mungkin memeiliki beberapa papan Kanban [12]. 

Papan Kanban biasanya dibagi menjadi 3 list yaitu: (1) Deman 

Backlog (item pekerjaan dalam antrean yang belum dikerjakan), 

(2) Work in Progress (item pekerjaan yang sedang dilakukan), 

(3) Completed (item pekerjaan yang selesai dikerjakan) [13]. 

Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa list ini akan 

bertambah sesuai dengan kebutuhan masing-masing proyek. 

Dalam penggunaan papan Kanban, bila terjadi kecacatan 
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produk yang membuat produk tersebut perlu dikerjakan ulang 

dan akhirnya membuat penyumbatan alur, maka hal ini perlu 

ditandai sebagai “blocked” tetapi status tidak perlu diubah. 

Dengan adanya kondisi seperti ini dapat membuat tim 

mengetahui di mana leta penyumbatan dan dapat 

mengidentifikasi di mana proses harus dilanjutkan. Selain itu, 

membuat backlog yang blocked pada papan membuat 

manajemen mengetahui permasalahan ini dan dapat 

menyederhanakan proses penyelesaian [12]. 

2.2.1. Aplikasi Trello 

Aplikasi Trello merupakan sebuah aplikasi yang digunakan 

sebagai alat untuk mengelola proyek [14]. Aplikasi ini 

memudahkan dalam mengintegrasikan seluruh stakeholder 

terkait proyek. Dalam aplikasi Trello pengguna dapat membuat 

antrian pekerjaan (backlog) dan dapat dimasukkan ke dalam 

kolom-kolom yang dibutuhkan. Karena Agile fokus untuk 

memberikan delivery secepat dan sedini mungkin [8], maka 

fitur checklist yang disediakan oleh Trello dapat membantu tim 

berbagi deliverable yang akan diberikan pada user.  

Gambar 2. 1 Contoh Papan Kanban 
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Selain itu, Trello juga memberi fasilitas untuk memungkinkan 

setiap checklist memiliki deadline, sehingga delivery yang akan 

disampaikan dapat tepat waktu. Biasanya pengguna membagi 

menjadi 3 kolom untuk menandai proses proyek. Setiap backlog 

yang akan dikerjakan dapat dipindahkan statusnya sehingga 

dapat memudahkan pengguna dalam memantau dan mengawasi 

jalannya proyek. Fasilitas lain yang diberikan Trello yaitu label. 

Label ini dapat digunakan sebagai penanda untuk level 

kompleksitas backlog yang akan dikerjakan, sehingga tim dapat 

dengan mudah melihat level kompleksitas untuk setiap backlog. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Contoh Papan Kanban dengan Trello 
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2.2.2. Korelasi Manajemen Proyek Agile, Kanban, dan 

Trello 

Manajemen proyek Agile memiliki fokus utama untuk 

memberikan delivery yang cepat dan berkualitas tinggi sambil 

menghilangkan pemborosan, serta learning dan process 

improving dengan sumber daya yang ada [15]. Praktik dari 

manajemen proyek Agile memiliki beberapa pendekatan yang 

dapat digunakan, salah satunya Kanban. Ide dasar yang dimiliki 

Kanban yaitu menggunakan sinyal visual untuk menyinkronkan 

flow of work dengan kapasitas proses, membatasi pemborosan 

pekerjaan, meminimalkan kelebihan persediaan atau 

keterlambatan karena kekurangan, mencegah pengerjaan ulang 

yang tidak perlu serta menyediakan cara untuk melacak 

kemajuan pekerjaan [15]. Alat yang digunakan untuk melacak 

kemajuan pekerjaan dalam Kanban adalah papan Kanban. 

Papan Kanban merupakan sebuah alat untuk 

memvisualisasikan semua kegiatan (flow of work).  

Kemajuan teknologi yang ada membuat papan Kanban dibuat 

secara virtual dengan harapan dapat meningkatkan sisi 

kolaboratif pada tim. Papan Kanban virtual yang dapat 

digunakan antara lain Trello. Aplikasi Trello merupakan sebuah 

aplikasi gratis berbasis web yang memungkinkan seseorang 

atau tim membuat papan Kanban virtual yang dapat diakses 

kapan saja dan dimana saja. Aplikasi tersebut menyediakan 

fasilitas-fasilitas yang dapat memungkinkan pengguna 

berkolaborasi dalam penggunaan papan Kanban. 
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BAB 3 

METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab berikut ini akan menjelaskan tentang langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir. Langkah-

langkah tersebut akan menjadi panduan agar pengerjaan tugas 

akhir dapat diselesaikan dengan sistematis, jelas dan terarah.  

3.1. Tahapan Pelaksaan Tugas Akhir 

Pengerjaan tugas ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

akan disajikan pada Gambar 3.1 

Gambar 3. 1 Tahapan Pelaksanaan Tugas 

Akhir 
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3.1.1. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan tahapan awal pengerjaan tugas akhir 

ini. Pada tahap ini akan dilakukan pencarian sumber-sumber 

tertulis yang dapat berupa buku, paper, jurnal dan lain-lain. 

Sumber-sumber tertulis yang dikumpulkan merupakan sumber 

yang dianggap relevan dengan pengerjaan tugas akhir ini. 

Informasi yang didapatkan dari sumber-sumber tersebut akan 

dijadikan referensi guna memperkuat pemahaman dan 

argumentasi yang ada. Sumber-sumber yang dapat digunakan 

sebagai referensi antara lain: 

1. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang 

Penetapan Standar Kompetensi Kerja Nasional 

Indonesia Kategori Jasa Profesional, Ilmiah dan Teknis 

Golongan Pokok Kegiatan Kantor Pusat dan Konsultasi 

Manajemen pada Jabatan Kerja ICT Project Manager.  

2. Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor: 

09/BNSO.301/XI/2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi 

3. Buku yang berkaitan dengan manajemen proyek, 

manajemen proyek Agile dan manajer proyek 

4. Paper, jurnal serta karya tulis yang relevan dengan 

topik yang dikerjakan dalam tugas akhir ini. 

5. Literatur tentang aplikasi Trello melalui website 

https://trello.com 

3.1.2. Studi Organisasi 

Organisasi yang terlibat dalam pengerjaan dalam pengerjaan 

tugas akhir ini antara lain Lembaga Sertifikasi Profesi ITS 

(LSP-P1 ITS) yang berlisensi dari Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi Republik Indonesia (BNSP). LSP-P1 ITS juga 

merupakan organisasi yang berperan sebagai pengguna atau 

user yang akan menggunakan papan Kanban yang dihasilkan. 

https://trello.com/
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Studi organisasi ini dilakukan untuk mengetahui serta 

memahami struktur organisasi pada LSP-P1 ITS terutama 

jabatan-jabatan yang berkaitan dengan proses perencanaan 

asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Struktur organisasi 

tersebut digunakan untuk detail pada setiap backlog yang ada 

dalam proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek 

TI. 

3.1.3. Identifikasi Proses Perencanaan Asesmen 

Sertifikasi Manajer Proyek TI 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk menemukan, mencatat dan 

memahami proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer 

proyek TI. Proses-proses tersebut dapat berupa sekumpulan 

aktivitas yang nantinya akan dikerjakan oleh tim dan 

stakeholder terkait dalam proses perencanaan asesmen 

sertifikasi manajer proyek TI. Identifikasi proses ini didapatkan 

dari Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 349 Tahun 2014 Tentang Penetapan 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa 

Profesional, Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan 

Kantor Pusat dan Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja 

ICT Project Manager , Peraturan Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi Nomor: 09/BNSO.301/XI/2013 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Asesmen Kompetensi dan sesuai dengan peraturan 

serta struktur pada LSP-P1 ITS. 

3.1.4. Validasi Proses Perencanaan Asesmen Sertifikasi 

Manajer Proyek TI 

Tahapan ini dilakukan untuk memvalidasi proses yang 

ditemukan pada tahapan sebelumnya. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk memastikan aktivitas-aktivitas yang harus 

dikerjakan pada setiap tahap untuk proses perencanaan asesmen 

sertifikasi manajer proyek TI sesuai dengan ketentuan dari LSP-

P1 ITS. Hasil dari validasi yang dilakukan merupakan user 

stories yang kemudian akan dijadikan bahan dasar dalam 

menentukan backlog.  
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3.1.5. Menentukan Backlog 

Tahapan ini dilakukan setelah proses perencanaan asesmen 

sertifikasi manajer proyek TI telah diidentifikasi dan dianalisis. 

Proses yang dilakukan akan menjadi input dalam penentuan 

backlog. Output dari tahap ini adalah terbentuknya daftar 

backlog untuk proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer 

proyek TI. Backlog yang akan dimasukkan adalah tahapan-

tahapan yang tertera dalam Peraturan Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi Nomor : 09/BNSP.301/XI/2013.  

3.1.6. Membuat Detail untuk setiap Backlog 

Pada tahap ini aktivitas yang dilakukan adalah menentukan 

level kompleksitas, penanggung jawab, deliverable, dan waktu 

diberikannya deliverable untuk masing-masing backlog. 

Backlog juga memiliki due date. Hal ini memungkinkan 

anggota tim bekerja sesuai dengan deadline yang telah 

ditetapkan. Pada tahapan ini dapat dilakukan pendefinisian 

warna label untuk backlog. Warna yang dipilih dapat mewakili 

definisi level kompleksitas pada masing-masing backlog. 

Aplikasi Trello memungkinkan adanya integrasi dalam 

pengerjaannya. Hal ini membuat anggota tim dapat 

berkomunikasi (melihat perbaruan, berdiskusi, dsb) dengan 

mudah.  

3.1.7. Membuat Papan Kanban 

Tahap akhir dari pengerjaan tugas akhir ini adalah membuat 

papan Kanban. Papan Kanvan dibuat untuk menampilkan daftar 

backlog yang akan dikerjakan oleh tim dan stakeholder terkait. 

Papan Kanban dibuat secara online melalui aplikasi berbasis 

web Trello. 
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BAB 4 

PERANCANGAN 

Pada bab ini akan berisikan proses perancangan penelitian tugas 

akhir. Proses perancangan ini digunakan sebagai bahan acuan 

yang dapat memandu dalam pengerjaan penelitian tugas akhir.  

4.1. Perancangan Penelitian 

Menurut Trihono Kadri dalam bukunya yang berjudul 

Rancangan Penelitian disebutkan bahwa yang dimaksud 

rancangan penelitian ialah sebuah sistematika untuk mengatur 

pelaksanaan penelitian yang terdiri dari berbagai metode dan 

teknik penelitian [16]. Metode yang digunakan dalam 

pengerjaan tugas akhir ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang mengambil 

daya dari konteks di mana peristiwa terjadi, dalam upaya untuk 

menggambarkan suatu kejadian guna menentukan proses di 

mana peristiwa terjadi dan perspektif mereka yang 

berpartisipasi dalam peristiwa tersebut, menggunakan induksi 

untuk memperoleh kemungkinan penjelasan berdasarkan 

fenomena yang diamati [17]. Pengerjaan tugas akhir ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif karena pengumpulan 

data yang dilakukan membutuhkan partisipasi dari orang yang 

berkaitan langsung dengan objek penelitian.  

Salah satu tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan 

papan Kanban yang berguna untuk proses perencanaan 

asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Oleh karena itu, guna 

mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya data yang 

dikumpulkan dengan beberapa metode antara lain wawancara 

dan review dokumen. Data yang telah dikumpulkan nantinya 

akan menjadi masukan untuk pembuatan papan Kanban 

menggunakan aplikasi Trello.  
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4.2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek yang akan diteliti dalam penelitian tugas akhir ini adalah 

instansi yang berada pada Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember yaitu Lembaga Sertifikasi Profesi P1. Menurut 

Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor : 

2/BNSP/III/2014 Poin 3.12 menjelaskan definisi LSP pihak 

kesatu pada lembaga pendidikan yaitu “LSP yang didirikan oleh 

lembaga pendidikan dan atau pelatihan dengan tujuan  utama 

melaksanakan sertifikasi kompetensi kerja terhadap peserta 

pendidikan/pelatihan berbasis kompetensi dan /atau sumber 

daya manusia dari jejaring kerja lembaga induknya, sesuai 

ruang lingkup yang diberikan oleh BNSP”. Beberapa fungsi dan 

tugas yang dimiliki LSP yaitu menyusun dan mengembangkan 

skema sertifikasi serta membuat perangkat asesmen dan uji 

kompetensi. 

Objek yang akan di teliti pada penelitian tugas akhir ini adalah 

proses perencanaan asesmen dan pengembangan perangkat 

asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Sesuai dengan yang 

dijelaskan dalam Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

Nomor : 09/BNSP.301/XI/2013 poin 3.8, uji kompetensi atau 

asesmen kompetensi adalah tatacara yang merupakan bagian 

evaluasi (3.8) untuk mengukurkompetensi calon peserta 

pengamatan, sebagaimana ditetapkan dalam skema sertifikasi 

dan poin 3.38 yang mendefinisikan perangkat asesmen sebagai 

alat untuk alat bantu dalam mengases kompetensi dapat berupa 

daftar periksa (checklist) observasi demonstrasi, daftar periksa 

obeservasi produk atau jasa, daftar periksa observasi portofolio, 

daftar pertanyaan tertulis, daftar pertanyaan wawancara, dan 

lain-lain. Pada pengerjaan tugas akhir ini, proses perencanaan 

asesmen sertifikasi manajer proyek TI akan dibuat sesuai 

dengan peraturan-peraturan terkait salah satunya Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI).  
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4.3. Data yang Diperlukan 

Data yang perlu dikumpulkan untuk bahan masukan penelitian 

tugas akhir ini antara lain: a) Bagan organisasi LSP P1 ITS, b) 

Tugas pokok dan fungsi dari LSP P1 ITS, c) Alur pembuatan 

dokumen skema sertifikasi, d) Pedoman milik Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi (BNSP) yang terkait dengan pelaksanaan 

asesmen dan f) Peraturan-peraturan pemerintah yang menjadi 

acuan Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). Data yang 

telah disebutkan tersebut merupakan data primer, adapun data 

sekunder yang digunakan yaitu tugas pokok dan fungsi dari 

LSP-P1 Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti dan Universitas 

Islam Indonesia. Data sekunder tersebut digunakan sebagai 

bahan acuan dan pertimbangan mengenai tugas pokok dan 

fungsi dari LSP-P1 ITS, karena LSP-P1 ITS belum memiliki 

tugas pokok dan fungsi yang telah disahkan.   

4.4. Perancangan Metode Pengumpulan Data 

4.4.1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah cara yang digunakan untuk 

memahami dunia dari sudut pandang subyek untuk mengetahui 

pengalaman mereka dan apa yang mereka jalani [18]. Informasi 

yang didapatkan dari hasil wawancara akan rinci dan mendalam 

berdasarkan persepsi pribadi subyek tentang peristiwa, proses 

dan lingkungan [17]. Berdasarkan definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa wawancara merupakan sebuah metode 

yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang mendalam 

dari suatu peristiwa, proses maupun lingkungan dari persepsi 

dan pengalaman pribadi subyek. Pihak yang menjadi 

narasumber dalam wawancara ini adalah perwakilan dari LSP-

P1 ITS. Wawancara dalam pengerjaan tugas akhir ini dilakukan 

sesuai dengan kebutuhan data yang akan digunakan. Pertanyaan 

yang akan diajukan dibuat dalam sebuah protokol wawancara. 

Berikut merupakan protokol wawancara yang diajukan kepada 

narasumber: 
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1. Apakah pembentukan tim pembuatan skema dilakukan 

pendaftaran atau langsung ditugaskan dari LSP ITS? 

2. Bagaimana mekanisme untuk pembuatan skema 

sertifikasi profesi di LSP ITS?  

3. Dokumen-dokumen apa saja yang harus dibuat dalam 

pembuatan skema sertifikasi profesi? 

4. Siapakah pihak-pihak yang terlibat dalam pembuatan 

skema sertifikasi profesi?  

5. Bagaimana pembagian role pada setiap anggota yang 

terlibat? 

6. Untuk setiap pembuatan dokumen, bagaimana cara 

pembagian tugas pada setiap anggota tim?  

7. Apakah ada tambahan maupun saran untuk pembuatan 

board Kanban? (mis: detail, label)  

4.4.2. Review Dokumen 

Metode pengumpulan data selanjutnya yang akan digunakan 

adalah review dokumen. Metode review dokumen dilakukan 

karena dalam pengerjaan tugas akhir ini terdapat sejumlah 

dokumen yang terlibat, antara lain peraturan perundang-

undangan terkait proses perencanaan asesmen sertifikasi 

manajer proyek TI dan pedoman-pedoman yang dikeluarkan 

oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) Republik 

Indonesia. Hasil dari review dokumen adalah informasi yang 

memberikan pemahaman tentang alur dan proses perencanaan 

asesmen sertifikasi manajer proyek TI. Informasi yang 

dihasilkan tersebut dapat berupa aktivitas dan kebutuhan dari 

user papan Kanban. Aktivitas dan kebutuhan tersebut disajikan 

dalam user stories.  

4.5. Perancangan Validasi Data 

Validasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

memiliki arti  pengesahan atau pengujian kebenaran atas 

sesuatu, maka dapat disimpulkan bahwa validasi pada data 

adalah langkah yang dilakukan guna memastikan data yang 

dikumpulkan benar dan telah sesuai dengan situasi, kondisi 
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yang sesungguhnya serta sesuai dengan pedoman dan peraturan 

yang digunakan. Hal ini perlu dilakukan guna mendapatkan 

aktivitas dan proses yang sesuai dan dapat diterapkan di LSP-

P1 ITS. Validasi ini akan dilakukan dengan mencocokkan hasil 

user stories yang telah dirancang dengan Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi Nomor: 09/BNSP.301/XI/2013 

tentang Pedoman Pelaksanaan Asesmen Kompetensi yang 

kemudian juga diperiksa oleh perwakilan LSP ITS . Perwakilan 

LSP ITS yang akan menjadi Validator merupakan perwakilan 

yang sama dengan seseorang yang telah menjadi narasumber.  
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB 5 

IMPLEMENTASI 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil dari bab sebelumnya, yaitu 

bab perancangan. Pada bab perancangan telah ditentukan 

metode pengumpulan data yang akan digunakan yaitu 

wawancara dan review dokumen. Data yang diperoleh dari hasil 

pengumpulan tersebut akan dijabarkan pada bab ini.  

5.1. Hasil Wawancara 

Berdasarkan perancangan penelitian yang dilakukan pada bab 

sebelumnya, salah satu metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data adalah wawancara, perincian narasumber 

disajikan dalam Tabel 5 1. 

Tabel 5. 1 Perincian Wawancara 

Nama Anisah Herdiyanti, S.Kom., M.Sc. 

Jabatan  Anggota Bidang Sertifikasi LSP ITS 

Tahun 2020-2024 

Media Wawancara Online melalui aplikasi Whatsapp 

Waktu 20 April 2020 – 11 Juni 2020 

 

Hasil dari wawancara yang dilakukan secara online melalui 

Whatsapp dapat dilihat pada LAMPIRAN A.  

5.1.1. Dokumen dari Narasumber  

Dokumen-dokumen yang didapatkan dari narasumber guna 

melengkapi data yang dibutuhkan antara lain dokumen Personil 

pembahas skema yang akan dilampirkan pada LAMPIRAN B 

dan Dokumen Surat Keputusan Tim LSP ITS 2020-2024 oleh 

Rektor ITS yang akan dilampirkan pada LAMPIRAN C 

5.1.2. Alur Review Dokumen pada LSP ITS 

Sebelum disahkan, formulir-formulir yang telah diisi oleh 

asesor terlebih dahulu melalui proses review. Proses review 

tersebut dilakukan dengan 2 langkah. Pertama, review 
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dilakukan dengan membuat kelompok kecil yang 

beranggotakan asesor yang terkait. Kelompok kecil ini akan 

melakukan pairing review, di mana semua anggota 

mendiskusikan perihal formulir-formulir yang telah diisikan. 

Setelah melalui langkah review dengan kelompok kecil 

kemudian hasil formulir yang telah diperbaiki sesuai dengan 

hasil review tersebut diberikan kepada Ketua LSP untuk di 

review kembali. Review yang dilakukan oleh Ketua LSP 

tersebut merupakan langkah kedua review. Setelah dilakukan 

perbaikan sesuai dengan hasil review oleh Ketua LSP, 

kemudian formulir-formulir tersebut dapat disahkan. 

5.2. Hasil Review Dokumen 

Proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI 

memiliki 4 elemen, antara lain: 

1. Menentukan pendekatan asesmen 

2. Mempersiapkan rencana asesmen 

3. Mengidentifikasi persyaratan modifikasi dan 

kontekstualisasi 

4. Mengembangkan materi uji kompetensi/asesmen  

Setiap elemen memiliki langkah-langkah yang harus dilakukan. 

Langkah-langkah tersebut berupa instruksi dan arahan yang 

tercantum pada Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

Nomor : 09/BNSP.301/XI/2013 dan Modul Merencanakan 

Aktivitas dan Proses Asesmen yang dibuat oleh BNSP. Poin 

yang dituju pada Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

Nomor : 09/BNSP.301/XI/2013 yaitu poin 7.3 tentang 

Perencanaan Asesmen dan 7.4 tentang Pengembangan 

Perangkat Asesmen. Elemen pada setiap proses mengandung 

formulir-formulir yang harus dilengkapi oleh asesor terkait. 

Asesor Penanggung 
Jawab Formulir

Review oleh kelompok 
kecil

Review oleh Ketua LSP

Gambar  5. 1 Alur Review Formulir Perencanaan Asesmen 
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Formulir-formulir tersebut antara lain disebutkan pada Tabel 

5.2  

Tabel 5. 2 Formulir-formulir terkait 

No. Langkah 

Perencanaan 

Formulir 

Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

1. Menentukan 

pendekatan asesmen 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses 

asesmen: 

Pendekatan 

Asesmen 

 

FR-POA.01. 

Rencana 

Asesmen : 

Menentukan 

Pendekatan 

Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.1 

Menentukan 

pendekatan 

asesmen 

2. Mempersiapkan 

rencana asesmen 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses 

asesmen: 

Rencana 

Asesmen 

 

FR-POA.01. 

Rencana 

Asesmen : 

Menyiapkan 

Rencana 

Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.2 

Mempersiapkan 

rencana asesmen 

3. Mengidentifikasi 

persyaratan 

modifikasi dan 

kontekstualisasi 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses 

asesmen: 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 
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No. Langkah 

Perencanaan 

Formulir 

Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

Modifikasi dan 

Kontekstualisasi 

 

FR-POA.01. 

Rencana 

Asesmen : 

Kontekstualisasi 

dan Pengkajian 

Rencana 

Asesmen 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.3 

Kontekstualisasi 

dan tinjau rencana 

asesmen 

4. Mengorganisasikan 

Asesmen 

FR-POA.01. 

Rencana 

Asesmen : 

Mengorganisasik

an Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.4 

Mengorganisasika

n asesmen 

5. Membuat checklist 

observasi 

FR.AI.01 Ceklis 

observasi untuk 

aktivitas di 

tempat kerja atau 

tempat kerja 

simulasi dan 

FR.AI.02 

Pertanyaan untuk 

mendukung 

observasi 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 
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No. Langkah 

Perencanaan 

Formulir 

Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

perangkat 

asesmen 

6. Membuat penjelasan 

singkat proyek terkait 

pekerjaan 

FR.AI.01.b 

Penjelasan 

singkat proyek 

terkait pekerjaan 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

7. Membuat daftar 

portofolio 

FR.AI.04 Ceklis 

evaluasi 

portofolio 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen  

- Sub Poin 7.4.1.2 

Menentukan 

kebutuhan 

perangkat 

asesmen  

- Sub Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 
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No. Langkah 

Perencanaan 

Formulir 

Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

perangkat 

asesmen 

8. Membuat rorm 

Tinjauan Produk  

FR.AI.05 

Formulir bukti 

pihak ketiga 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

9. Membuat form 

asesmen mandiri 

FR.APL-02 

Asesmen mandiri 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

10.  Membuat pertanyaan 

tertulis 

FR.AI-AE.01 

Pertanyaan 

tertulis 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 
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No. Langkah 

Perencanaan 

Formulir 

Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

11. Membuat pertanyaan 

lisan 

FR.AI-AE.03 

Pertanyaan lisan 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

12.  Memeriksa materi uji 

kompetensi 

FR.AI.09 Ceklis 

meninjau materi 

uji kompetensi/ 

materi asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 
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No. Langkah 

Perencanaan 

Formulir 

Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.4 

Meninjau dan 

menguji coba 

perangkat 

asesmen 

Formulir-formulir terkait yang dicantumkan pada Tabel 5.2 

dapat dilihat pada LAMPIRAN D. 
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Tabel 5.2 menyebutkan formulir-formulir yang terkait dengan 

perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI, sehingga 

dapat terlihat  keterkaitan antar formulir. Guna menyajikan 

proses perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI 

maka digunakan diagram alur yang ditunjukkan pada Gambar  

5.2 berikut. 

Gambar 5. 2 Diagram Alur Formulir Perencanaan Asesmen Sertifikasi Manajer Proyek TI 
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5.3. Hasil Rancanan User Stories, Backlog dan 

Aktivitas 

Hasil review yang telah didapatkan tersebut dapat menjadi 

masukan untuk membuat rancangan user stories, backlog dan 

aktivitas yang akan menjadi item-item yang diperlukan dalam 

membuat papan Kanban. Penjelasan item-item berikut antara 

lain: 

• User Stories : merupakan cerita pengguna yang 

menjelaskan tentang kebutuhan mereka dalam 

perencanaan asesmen sertifikasi Manajer Proyek TI 

• Backlog : merupakan antrian pekerjaan yang harus 

dikerjakan untuk memenuhi kebutuhan pengguna pada 

user stories 

• Aktivitas : merupakan langkah-langkah yang harus 

dilalui untuk menyelesaikan sebuah backlog 

Selain item-item yang telah dijelaskan tersebut rancangan juga 

berisikan formulir dan peraturan terkait yang akan disajikan 

pada LAMPIRAN D 

5.4. Hasil Validasi   

Tabel 5 3 merupakan tabel yang dibuat oleh penulis berdasarkan 

review dokumen yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, 

sehingga untuk memastikan user stories tersebut sesuai dengan 

keadaan pada LSP ITS maka perlu dilakukan tahap validasi. 

Tahap validasi akan dilakukan bersama perwakilan dari LSP 

ITS yang juga bertindak sebagai narasumber pada tahap 

wawancara. Saat proses validasi, Validator dari LSP ITS akan 

memeriksa user stories, backlog dan aktivitas yang dibuat oleh 

penulis, apabila terdapat hal-hal yang kurang tepat maka 

Validator dapat memberikan komentar  sehingga penulis dapat 

melakukan revisi. Setelah melalui diskusi dan revisi, proses 

validasi akan berakhir ketika Validator mengatakan 

keseluruhan  user stories, backlog dan  aktivitas sudah sesuai 

dengan keadaan LSP ITS.  
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Validasi dilakukan melalui dokumen online  yang dibuat 

menggunakan Microsoft Excel. Dalam proses validasi 

dilakukan juga diskusi dengan menambahkan literatur-literatur 

lain berupa pedoman dan panduan terkait yang dikeluarkan oleh 

BNSP. Proses validasi dan diskusi akan disajikan dalam 

LAMPIRAN F. Proses diskusi dilakukan hingga seluruh 

rancangan yang dibuat dianggap telah sesuai dengan keadaan 

yang terdapat pada LSP ITS. Hasil validasi akan disajikan 

dalam LAMPIRAN 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB 6 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil yang didapatkan dari 

pengerjaan tugas akhir secara menyeluruh. Hasil dari 

keseluruhan Papan Kanban dapat dilihat pada LAMPIRAN E. 

6.1 Pendefinisian Aktor 

6.1.1 Aktor yang Terlibat 

Aktor yang terlibat di dalam papan Kanban untuk proses 

perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Asesor 

b. Kelompok Review 

c. Bidang Sertifikasi LSP ITS 

d. Ketua LSP ITS 

6.1.2 Peran Aktor 

Pembagian peran dijelaskan dalam position, roles, role 

description, influence/power grid, expectation. Role dan role 

description digunakan untuk menjelaskan peran aktor dalam 

pendekatan Kanban beserta keterangannya. Influence/power 

grid digunakan untuk mengklasifikasikan aktor berdasarkannya 

power dan influence dalam perencanaan asesmen sertifikasi 

manajer proyek TI. Kemudian expectation menjelaskan 

ekspetasi utuk masing-masing aktor terhadap setiap pekerjaan. 

untuk masing-masing aktor akan disajikan dalam Tabel 6.1 

berikut: 
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Tabel 6. 1 Pembagian Peran Aktor 

Position Roles Role Description Influence/ 

Power 

Expectation 

Ketua 

LSP 

User/Product 

Owner 

Merupakan user 

yang menerima 

delivery dari 

aktivitas yang 

dilakukan asesor. 

Backlog yang 

terkait dengan 

Ketua LSP antara 

lain: 

S2B5, S3B6, 

S4B7, S5B8, 

S6B9, S6B10, 

S6B11 

Manage 

Closely 

Formulir 

diserahkan 

tepat waktu, 

telah melalui 

proses 

review tahap 

awal, sesuai 

kriteria 

diterima dan 

siap di 

sahkan  

Bidang 

Sertifikasi 

LSP 

User/Product 

Owner 

Merupakan user 

yang menerima 

delivery dari 

aktivitas yang 

dilakukan asesor. 

Backlog yang 

terkait dengan 

Bidang 

Sertifikasi LSP 

antara lain:  

S1B1, S1B2, 

S1B3, S1B4 

Manage 

Closely 

Formulir 

diserahkan 

tepat waktu, 

telah melalui 

proses 

review tahap 

awal, sesuai 

kriteria 

diterima dan 

siap di 

sahkan 

Kelompok 

Review 

Reviewer Melakukan 

review terhadap 

formulir yang 

telah diisi oleh 

masing-masing 

asesor yang 

bertanggung 

Keep 

Satisfied 

Formulir 

terisi sesuai 

kriteria 

diterima 
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jawab. Review 

disesuaikan 

dengan kriteria 

diterima dari 

masing-masing 

delivery. Backlog 

yang terkait 

dengan 

Kelompok 

Review adalah 

S7B12 

Asesor Development 

Team 

Mengisi formulir-

formulir 

perencanaan 

asesmen untuk 

memenuhi 

kebutuhan dari 

LSP. Backlog-

backlog yang 

terkait dengan 

Asesor antara 

lain:  

S1B1, S1B2, 

S1B3, S1B4, 

S2B5, S3B6, 

S4B7, S5B8, 

S6B9, S6B10, 

S6B11 

Keep 

Informed 

Mengerjakan 

setiap 

formulir 

yang 

menjadi 

tanggung 

jawabnya 

sesuai 

dengan 

kriteria 

diterima 
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6.2 List Papan Kanban 

Pada Trello, list adalah sebuah kolom yang dapat mengorganisir 

card [14]. List dapat digunakan untuk melihat alur kerja di mana 

card dipindahkan melintasi list dari awal hingga akhir. List 

bertindak sebagai tempat untuk melacak status dari card. Pada 

pengerjaan tugas akhir ini list yang dibuat dapat dilihat pada 

Gambar 6.1 berikut. 

Gambar 6.1 menunjukkan ada 4 list yang dibuat yaitu: 

• Penjelasan tentang board : merupakan list yang 

berisikan penjelasan dan asumsi terkait board  

• User Stories : merupakan list yang berisikan card 

tentang kebutuhan-kebutuhan user 

• Backlog : merupakan list untuk backlog yang harus 

dikerjakan oleh developer (asesor) sesuai dengan user 

stories 

• Work in Progress : merupakan list untuk backlog yang 

sedang dalam proses pengerjaan 

• Done : merupakan list untuk backlog yang sudah 

dikatakan selesai atau dengan kata lain telah memenuhi 

kriteria diterima (done).  

Gambar 6. 1 List Papan Kanban Proses Perencanaan Asesmen Sertifikasi Manajemen Proyek TI 
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6.3 Penyusunan Card  

Penyusunan card dilakukan sesuai dengan Tabel 5.4 Hasil 

Validasi yang dilakukan bersama LSP ITS. Card-card yang 

terdapat pada user stories mewakili penjelasan dari setiap user 

stories. Kemudian, untuk card-card yang berada pada list 

backlog mewakili backlog-backlog yang akan dikerjakan. 

Setiap card yang mewakili backlog memiliki item-item 

pendukung yang digunakan untuk memudahkan tim dalam 

pengerjaannya. Item-item tersebut antara lain description , 

attachment, checklist, dan label. Berikut penjelasan masing-

masing item pada backlog.  

6.2.1. Penamaan Judul Card 

Judul yang dituliskan pada masing-masing card memiliki 

makna keterkaitan antar card. Hal itu dikarenakan user stories 

dan backlog memiliki keterkaitan satu sama lain. Penamaan 

judul card pada kedua list tersebut dibuat merepresentasikan 

keterkaitannya. Berikut penjelasan penamaan judul card untuk 

list user stories dan backlog: 

• User Stories : Penamaan diawali dengan huruf “S” 

yang mewakili “Story” kemudian diikuti dengan angka 

sebagai pembeda, dimulai dari angka 1.  

Contohnya: 

[S1] Perencanaan Asesmen artinya "Story 1. 

Perencanaan Asesmen"  
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• Backlog : Penamaan diawali dengan judul user stories 

yang terkait ([S1], [S2], ..., [S7]) kemudian diikuti 

dengan huruf "B" yang mewakili "Backlog" lalu 

diakhiri dengan angka sebagai pembeda, dimulai dari 

angka 1. 

Contohnya : 

[S1B1] Pendekatan Asesmen artinya "Story 1 (story 

yang terkait) Backlog 1 Pendekatan Asesmen 

[S1B2] Rencana Asesmen artinya "Story 1 (story yang 

terkait) Backlog 2 Rencana Asesmen 

 Gambar 6.2 akan menampilkan penamaan card pada list 

backlog dan Gambar 6.3 akan menampilkan penamaan card 

pada list user story.  

Gambar 6. 2 List Backlog Gambar 6. 3 User Stories 
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6.2.2. Description 

Description pada card milik list user stories berisikan deskripsi 

dari user stories, sedangkan description pada card milik list 

backlog berisikan link user stories yang terkait dengan backlog, 

deskripsi backlog, tujuan backlog, aktivitas backlog, delivery 

backlog dan kriteria diterimanya backlog atau kriteria backlog 

dapat dikatakan selesai (done).  

6.2.2.1. Deskripsi Milik User Stories 

 

Gambar 6. 4 Deskripsi pada Card User Stories 

Gambar 6.2 menyajikan card [S1] yang merupakan salah satu 

card milik user stories. Pada Gambar 6.2 tersebut menampilkan 

description yang memberikan penjelasan user yang memiliki 

user stories tersebut beserta kebutuhannya. 
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6.2.2.2. Link User Stories pada Backlog 

User stories dan backlog memiliki keterkaitan satu sama lain. 

Pada card backlog yang berada pada list backlog diberikan link 

untuk menuju pada user stories yang terkait. Selain penamaan 

judul card yang berfungsi sebagai indeks, hal ini juga akan 

memudahkan Asesor dalam mengetahui ketelusuran backlog. 

Gambar 6.5 akan menampilkan link user stories pada fitur 

description yang berada di dalam card backlog [S1B1] 

Menentukan pendekatan asesmen.   

6.2.2.3. Tujuan Backlog 

Tujuan pada backlog dituliskan guna mempermudah tim 

mengetahui tujuan pada masing-masing backlog. Tujuan yang 

dituliskan harus sejalan dengan apa yang akan dilakukan pada 

backlog. Gambar 6.6 akan menampilkan tujuan backlog yang 

dituliskan pada fitur description yang berada pada card backlog 

[S1B1].  

Gambar 6. 6 Tujuan Backlog 

 

 

Gambar 6. 5 Link User Stories pada Backlog 
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6.2.2.4. Aktivitas Backlog 

Aktivitas yang dituliskan pada backlog merupakan hasil dari 

review dokumen Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi 

Nomor: 09/BNSP.301/XI/2013 yang kemudian di validasi oleh 

perwakilan LSP ITS. Aktivitas-aktivitas yang telah divalidasi 

dapat dilihat pada Tabel 5.5. Gambar 6.7 berikut menampilkan 

aktivitas backlog pada card backlog [S1B1] sebagai contoh 

penulisan aktivitas backlog. Pada aktivitas backlog dituliskan 

juga sumber pedoman yang digunakan. 

Gambar 6. 7 Aktivitas Backlog 

6.2.2.5. Delivery Backlog 

Delivery backlog merupakan hasil yang akan diberikan kepada 

user. Delivery didapatkan ketika Asesor telah melakukan 

aktivitas yang tertera pada masing-masing card . Delivery akan 

dianggap selesai apabila sudah memenuhi kriteria diterima dan 
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telah melalui proses review. Gambar 6.8 akan memperlihatkan 

delivery dari backlog [S1B1] sebagai contoh. 

6.2.2.6. Kriteria Diterima Backlog 

Kriteria diterimanya backlog didapatkan dari panduan dan 

pedoman yang dikeluarkan oleh Badan Nasional Sertifikasi 

Profesi. Apabila semua delivery yang terdapat pada backlog 

telah memenuhi kriteria diterima, dan telah melalui proses 

review maka backlog dapat dikatakan selesai. Gambar 6.9 akan 

menampilkan kriteria diterima dari backlog [S1B1] sebagai 

contoh. 

 

Gambar 6. 8 Delivery Backlog 
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6.2.3. Attachment  

Fitur attachment pada Trello dalam proses perencanaan 

asesmen sertifikasi Manajer Proyek TI ini digunakan untuk 

memasukkan dokumen online yang dibuat menggunakan 

Google Docs dan tersimpan pada Google Drive. Dokumen 

online tersebut merupakan formulir-formulir terkait yang harus 

diisi oleh Asesor. Formulir-formulir tersebut dibuat secara 

online bertujuan untuk memudahkan Asesor dalam 

mengerjakan secara kolaboratif. Selain itu, formulir yang dibuat 

online tersebut juga memudahkan dalam proses review. Gambar 

6.10 akan menampilkan salah satu attachment pada card 

backlog.  

Gambar 6. 9 Kriteria Diterima Backlog 
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6.2.4. Checklist 

Fitur checklist pada card yang disediakan oleh Trello dapat 

digunakan tim untuk meninjau banyaknya delivery yang telah 

dikerjakan dan diberikan sesuai dengan kriteria diterima untuk 

setiap backlog. Hal ini dapat memudahkan tim untuk tetap 

update terhadap berapa delivery yang terselesaikan dan berapa 

yang belum terselesaikan. Gambar 6.11 akan menampilkan 

checklist pada backlog [S1B1] sebagai contoh.  

Gambar 6. 10 Attachment pada Card Backlog 
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Bila chesklist tercentang, card secara otomatis memberikan 

informasi persentase terselesaikannya backlog. Selain 

informasi persentase, informasi checklist yang tercentang juga 

muncul pada tampilan list. Gambar 6.12 akan memperlihatkan 

contoh checklist yang tercentang dan Gambar 6.13 akan 

memperlihatkan tampilan checklist pada list. 

 

Gambar 6. 11 Checklist Backlog 

Gambar 6. 12 Checklist yang Tercentang 
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6.2.5. Label Level Kompleksitas Backlog 

Level kompleksitas merupakan level berupa angka yang dapat 

digunakan untuk memberitahu  kan kepada development team 

(Asesor) tentang seberapa sulit atau mudahnya sebuah 

kebutuhan [19]. Indikator untuk menilai seberapa sulit atau 

mudahnya suatu kebutuhan pada pengerjaan tugas akhir ini 

adalah waktu atau lamanya pengerjaan sebuah backlog. 

Pendefinisian angka yang akan mewakili level adalah 

menggunakan skala Fibonacci. Skala Fibonacci merupakan 

deret angka yang menjumlahkan dua angka sebelumnya untuk 

menentukan angka selanjutnya [19]. Skala Fibonacci tersebut 

akan seperti ini: 1,2,3,5,8,13,... Skala tersebut digunakan karena 

dengan lompatan angka yang ada akan menghindarkan tim dari 

perdebatan tentang perbedaan penilaian [19].   

Asumsi yang digunakan dalam level kompleksitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Penilaian dilakukan dari sudut pandang junior 

b. Lama waktu pengerjaan tiap backlog, tidak 

diperbolehkan melebihi 30 hari  

c. Angka penilaian yang digunakan: 

3 – Low : Pengerjaan membutuhkan waktu 1-3 hari 

5 – Medium : Pengerjaan membutuhkan waktu 4-7 hari 

8 – High : Pengerjaan membutuhkan waktu 8-14 hari 

Gambar 6. 13 Tampilan Checklist pada List 
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13 – Extreme : Pengerjaan membutuhkan waktu 15-30 

hari 

d. Label warna yang digunakan: 

Low : Hijau  

Medium : Kuning 

High : Orange 

Extreme : Merah 

Penilaian disajikan pada Tabel 6.1 berikut: 

Tabel 6. 2 Level Kompleksitas Backlog 

ID Backlog Nilai Level 

S1B1 Menentukan pendekatan 

asesmen 

3 Low 

S1B2 Mempersiapkan rencana 

asesmen 

5 Medium 

S1B3 Mengidentifikasi persyaratan 

modifikasi dan kontekstualisasi 

3 Low 

S1B4 Mengorganisasikan asesmen 3 Low 

S2B5 Membuat checklist 5 Medium 

S3B6 Membuat penjelasan singkat 

proyek terkait pekerjaan  

3 Low 

S4B7 Menentukan daftar portofolio 8 High 

S5B8 Mengumpulkan bukti dari pihak 

ketiga 

3 Low 

S6B9 Melengkapi form asesmen 

mandiri 

3 Low 

S6B10 Membuat pertanyaan tertulis 13 Extreme 

S6B11 Membuat pertanyaan lisan 13 Extreme 

S7B12 Memeriksa materi uji kompetensi 8 High 
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Dari hasil penilaian untuk level kompleksitas pada Tabel 6.1, 

card  pada list backlog dapat diberi label warna sesuai dengan 

level kompleksitasnya. Dengan adanya label warna tersebut, 

tim akan dengan mudah mengetahui level kompleksitas untuk 

masing-masing backlog. Gambar 6.14 akan memperlihatkan 

card dengan label.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 6. 14 Label pada Card 
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6.4 Diagram Alir Papan Kanban 

Hasil dari papan Kanban yang telah dibuat dalam aplikasi 

Trello memiliki backlog-backlog yang telah disesuaikan 

dengan hasil validasi oleh perwakilan LSP ITS. Setiap backlog 

memiliki formulir-formulir yang harus diselesaikan. Berikut 

disajikan diagram alir papan Kanban yang menunjukkan proses 

perencanaan asesmen sertifikasi manajer proyek TI dengan 

backlog.  

  

Gambar 5. 3 Diagram Alir Backlog 
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6.5 Dampak Penggunaan Papan Kanban dengan 

Trello 

Dampak yang ditimbulkan dari digunakannya Papan Kanban 

dengan Trello dalam proses perencanaan asesmen sertifikasi 

manajer proyek TI antara lain: 

a. Peningkatan produktivitas, dengan adanya fitur 

attachment pada masing-masing card yang 

memungkinkan tim mengerjakan formulir secara 

kolaboratif 

b. Komunikasi antar anggota tim menjadi lebih mudah, 

dengan aplikasi Trello maka komunikasi yang 

dilakukan oleh tim dapat terintegrasi. Fitur-fitur yang 

disediakan Trello memungkinkan tim untuk update 

terkait segala aktivitas yang berlangsung, contohnya 

fitur checklist. Fitur checklist dapat membantu tim 

untuk mengetahui informasi tentang progres masing-

masing backlog.  

c. Dapat diakses di mana saja dan kapan saja, karena 

aplikasi Trello dapat diakses melalui web maupun 

aplikasi pada smartphone. 

d. Review untuk masing-masing formulir yang terisi dapat 

dilakukan pada 1 dokumen yang sama sehingga 

memudahkan untuk proses perbaikan.  

6.6 Panduan Penggunaan Papan Kanban  

Panduan untuk penggunaan papan Kanban berisikan penjelasan 

tentang komponen dan fitur papan Kanban dengan aplikasi 

Trello dan cara masing-masing penggunaannya. Panduan 

penggunaan papan Kanban ini dapat dilihat pada LAMPIRAN 

I . 
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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dari tugas akhir ini 

serta saran-saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya. Bab 

ini juga merupakan bab penutup dari pengerjaan tugas akhir ini. 

7.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian dengan melakukan langkah-

langkah yang telah ditentukan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang akan menjawab rumusan masalah yang 

didefinisikan. Kesimpulan yang didapatkan oleh penulis 

dijelaskan pada poin-poin berikut ini: 

• Berdasarkan hasil review dokumen pada pedoman 

Badan Nasional Sertifikasi Profesi terdapat 4 langkah 

perencanaan asesmen dan 4 langkah pengembangan 

perangkat asesmen yang dimasukkan kedalam user 

stories dan backlog untuk proses perencanaan asesmen 

sertifikasi Manajer Proyek TI. Dari hasil review 

dokumen juga diketahui terdapat 11 form yang harus 

diselesaikan dalam proses perencanaan ini.  

• Berdasarkan validasi, hasil user stories, backlog dan 

aktivitas yang dikatakan sesuai yaitu 11 dari 19 item. 

Sedangkan 8 sisanya harus melalui revisi sebelum 

akhirnya dikatakan sesuai.  

• Level kompleksitas yang diidentifikasi untuk backlog 

diketahui sejumlah 6 level low, 2 level medium, 2 high 

dan 2 extreme.  

• Papan Kanban dibuat secara virtual menggunakan 

aplikasi Trello dan disusun berdasarkan Peraturan 

Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor: 

09/BNSP.301/XI/2013 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Asesmen Kompetensi dan Keputusan Menteri Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 349 

Tahun 2014 Tentang Penetapan Standar Kompetensi 
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Kerja Nasional Indonesia Kategori Jasa Profesional, 

Ilmiah dan Teknis Golongan Pokok Kegiatan Kantor 

Pusat dan Konsultasi Manajemen pada Jabatan Kerja 

ICT Project Manager.  

7.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan  oleh penulis untuk penelitian 

selanjutnya berkaitan dengan proses perencanaan asesmen 

sertifikasi profesi Manajer Proyek TI  menggunakan papan 

Kanban antara lain: 

• Akan lebih baik bila penelitian selanjutnya dapat 

mempelajari lebih dalam panduan dan pedoman lain 

selain yang telah disebutkan dalam pengerjaan tugas 

akhir ini sehingga detail-detail yang mungkin belum 

dimasukkan atau dijelaskan dalam pengerjaan tugas 

akhir ini dapat dilengkapi 

• Peneliti selanjutnya sebaiknya memiliki pengetahuan 

dan pengalaman yang mendalam dalam melakukan 

asesmen pada sertifikasi profesi sehingga dapat 

menentukan langkah-langkah yang harus dilakukan 

dengan lebih tep
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LAMPIRAN A – Transkrip Hasil Wawancara Online 

Keterangan: 

A : Anisah Herdiyanti, S.Kom., M.Sc. 

Z : Zendika Dayongki Siputri 

A: Cek ini menjawab pertanyaan No. berapa zen? 

(mengirimkan daftar personil pembahas skema) 

Z : Apakah pembahas skema merupakan reviewer yang 

bertugas mengecek skema bu? apakah sama dengan master 

asesor?  

Z : Bagian jawaban dari nomor 4 Bu 

A : Meeting Recording:  

https://zoom.us/rec/share/z5ZPcKnq8mpLWq_82HqBfqEdH5

7Daaa81yhI_fZYzBu7NH3kj4CHg1ZQjngR42PT 

Access Password: lsp***** . Ini salah satu meeting skema  

Z :  Mohon maaf bu izin bertanya... Bapak Imam Prayogo ini 

sebagai apa ya bu? 

A : (Mengirimkan SK Tim Lembaga Sertifikasi Profesi ITS) 

Z :  Bu Anisah terima kasih banyak... ini tim lembaga yang saya 

butuh kan untuk menjawab nomor 4 Bu... 

Z :  Jadi di dalam rapat yang baru saja ibu share merupakan 

rapat koordinasi untuk memastikan skema mana saja yang akan 

diusulkan begitu ya Bu? 

A : Ya 

Z : Lalu untuk reviewer setiap dokumen skema yang akan 

diajukan itu ke pembahas skema ya Bu? disesuaikan dengan 

judul skemanya?
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A :  Ya sepertinya nanti disimak di video 

Z :  Bu Anisah mohon izin bertanya lagi... apakah ada dokumen 

yang menjelaskan peran dan fungsi dari masing-masing 

anggota Tim LSP ya Bu? kalau ada apakah saya boleh 

membacanya Bu? 

A :  Belum ada tapi bisa di search mungkin secara umum 

tupoksinya mengikuti BNSP 

Z :  Bu Anisah mohon maaf mengganggu, saya menemukan 

beberapa tupoksi LSP P1 di google milik Universitas Islam 

Indonesia dan Sekolah Tinggi Pariwisata Triskati berikut... 

apakah sesuai dengan di LSP ITS ya Bu?... mohon maaf 

merepotkan Bu... (mengirimkan Tupoksi LSP Sekolah Tinggi 

Pariwisata Trisakti dan Universitas Islam Indonesia) 

A :  Yang UII mungkin lebih cocok, nanti di combine kalau ada 

jabatan yang tidak ada 

Z :  Baik Bu... Untuk yang bertindak sebagai master asesor siapa 

ya Bu? Yang melakukan review atas skema yang diajukan 

A : Komite skema harusnya Zen 

Z : Baik Bu... Kemudian untuk alur hingga sampai ke pak Arya 

bagaimana ya Bu? 

A : Pak Arya sepertinya approval pengesahan 

Z : Ohh begitu ya Bu... Berarti dari pembahas skema langsung 

ke komite skema ya Bu? 

A : Yes 

Z :  Terkait dengan perencanaan proses asesmen, terdapat form2 

yang harus dibuat oleh asesor.. Kemudian untuk alur reviewnya 

itu bagaimana ya Bu? Dan untuk setiap form siapakah yang 

memiliki wewenang untuk mengesahkan ya Bu? 

A : Untuk form asesmen itu template BNSP jadi sebenarnya 

tidak membuat form, tapi mengisi form 
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Z :  Mohon maaf Bu.. Benar Bu Anisah, asesor bertugas mengisi 

formnya.. Kemudian untuk setiap form itu sebelum disahkan 

apakah ada proses review Bu? Kalau ada oleh siapa ya Bu? 

A : Oh begitu. Semuanya disetujui oleh ketua LSP, tapi 

sepertinya sebelum ke ketua LSP di sepakati oleh asesor dalam 

kelompok bidang yang sama misal asesor skema operator 

komputer menyepakatai soal-soal lalu di sahkan Ketua LSP, 

beserta seluruh form yang terisi lainnya. Form PAAP maksud 

saya 

Z : Ohh begitu Bu... baik terimakasih Bu atas penjelasannya. 

A : Oke Zen
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LAMPIRAN B – Daftar Personil Pembahas Skema 
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LAMPIRAN C – Surat Keputusan Tim LSP ITS 

2020-2024
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LAMPIRAN D – Formulir Terkait Proses 

Perencanaan Asesmen 
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LAMPIRAN E – Rancangan User Stories, Backlog dan Aktivitas 

No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

1 

Saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

perencanaan 

asesmen sehingga 

rencana aktivitas 

asesmen 

teridentifikasi  

Menentukan 

pendekatan 

asesmen 

Mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi kandidat 

asesmen dengan orang yang 

relevan sesuai persyaratan 

hukum, organisasi dan etika 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Pendekatan 

Asesmen 

FR.POA.01 Rencana 

Asesmen: 

Pendekatan Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.1 

Menentukan 

pendekatan 

asesmen 

Mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi tujuan 

asesmen dengan orang yang 

relevan sesuai persyaratan 

hukum, organisasi dan etika 

Mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi konteks 

asesmen dengan orang yang 

relevan sesuai persyaratan 

hukum, organisasi dan etika 

Mengidentifikasi dan 

mengakses standar industri 

atau tempat kerja yang 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

berlaku dan persyaratan 

spesifik apapun  

Mempersiapkan 

rencana asesmen 

Mengidentifikasi bukti dan 

jenis bukti yang diperlukan 

sesuai dengan aturan bukti 
FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Rencana Asesmen 

FR.POA.01 Rencana 

Asesmen : 

Menyiapkan 

Rencana Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.2 

Mempersiapkan 

rencana asesmen 

Memilih metode dan 

instrumen asesmen untuk 

mendukung pengumpulan 

bukti 

Mengembangkan rencana 

asesmen dan mendapat 

persetujuan para pemangku 

kepentingan terkait 

Mengidentifikasi 

persyaratan 

modifikasi dan 

kontekstualisasi 

Mengidentifikasi kebutuhan 

kontekstualisasi 

menggunakan informasi dari 

kandidat dan tempat kerja 

kandidat 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Modifikasi dan 

Kontekstualisasi 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

Memeriksa saran yang 

diberikan oleh paket 

pelatihan/pengembang 

kursus yang relevan dengan 

kebutuhan kontkstualisasi 

yang diidentifikasi 

 

FR.POA.01 Rencana 

Asesmen : 

Kontekstualisasi dan 

Pengkajian Rencana 

Asesmen 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.3 

Kontekstualisasi 

dan tinjau 

rencana asesmen 

Mencatat alat asesmen yang 

telah dianalisis dan 

diamandemen untuk 

mengatasi kebutuhan 

kontekstualisasi yang 

diidentifikasi 

Mencatat peluang untuk 

kegiatan asesmen 

terintegrasi yang 

diidentifikasi dan perubahan 

yang diperlukan untuk alat 

asesmen   
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

Mengorganisasikan 

Asesmen 

Mengatur persyaratan bahan 

dan kebutuhan sumber daya 

fisik yang teridentifikasi 

FR.POA.01 Rencana 

Aktivitas Asesmen : 

Mengorganisasikan 

Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.4 

Mengorganisasik

an asesmen 

Bila diperlukan dukungan 

spesialis apapun yang 

dibutuhkan untuk asesmen 

diorganisasikan dan diatur 

Mengorganisasikan peran 

dan tanggung jawab semua 

orang yang terlibat dalam 

proses asesmen 

Menetapkan strategi 

komunikasi efektif dengan 

orang yang terlibat dalam 

proses asesmen 

Penyimpanan rekaman 

asesmen dan pelaporannya 

dikonfirmasi 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

2 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

pengamatan 

langsung sehingga 

observasi dapat 

dilakukan sesuai 

dengan SOP 

bidang ICT 

Project Manager 

Membuat checklist 

observasi 

Merancang daftar periksa 

yang sesuai dengan 

spesifikasi dan persyaratan 

tempat kerja (standar 

spesifikasi produk dan SOP) 
FR.AI.01 Ceklis 

observasi untuk 

aktivitas di tempat 

kerja atau tempat 

kerja simulasi dan 

FR.AI.02 Pertanyaan 

untuk mendukung 

observasi 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

Membuat daftar pertanyaan 

untuk pendamping checklist 

observasi 

3 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen kegiatan 

Membuat 

penjelasan singkat 

proyek terkait 

pekerjaan  

Menentukan tujuan proyek FR.AI.01.b 

Penjelasan singkat 

proyek terkait 

pekerjaan 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

Menentukan sumber daya 

yang mungkin digunakan 

kandidat  
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

terstruktur 

sehingga bukti 

berupa simulasi 

dapat 

dikumpulkan 

sesuai dengan 

prinsip asesmen 

Menentukan harapan kinerja 

tertentu 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

Menentukan siapa yang akan 

mengamati kinerja atau 

mengases produk 

Membuat intruksi untuk 

kandidat (jangka waktu dan 

informasi terkait lain) 

4 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen verifikasi 

portofolio 

sehingga bukti 

kompetensi 

tambahan dapat 

dikumpulkan 

Membuat daftar 

portofolio  

Menentukan bentuk bukti 

dan penerapan untuk setiap 

bukti yang dikumpulkan 

oleh kandidat  

FR.AI.04 Ceklis 

observasi portofolio 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

sesuai standar 

kompetensi 

manajer proyek 

TI 

Asesmen  

- Sub Poin 

7.4.1.2 

Menentukan 

kebutuhan 

perangkat 

asesmen  

- Sub Poin 

7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen  
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

5 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen tinjauan 

produk sehingga 

kompetensi yang 

melibatkan pihak 

ketiga dapat 

dikumpulkan 

Mengumpulkan 

bukti dari pihak 

ketiga  

Membuat alat untuk umpan 

balik dari pihak ketiga  

FR.AI.05 Formulir 

bukti pihak ketiga 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

6 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

Melengkapi form 

asesmen mandiri 

Memasukkan kriteria unjuk 

kerja yang sesuai 
FR.APL-02 Asesmen 

mandiri 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

Menentukan ekspektasi 

bukti untuk meaing-masing 

kriteria unjuk kerja 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

pertanyaan tertulis 

sehingga dapat 

mengumpulkan 

bukti secara real 

time/kerja nyata 
Membuat 

pertanyaan tertulis 

Menentukan metode yang 

digunakan (selected 

response/constructed 

response) FR.AI-AE.01 

Pertanyaan tertulis 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

Membuat pertanyaan dan 

jawaban dengan sumber 

yang ditentukan (misal: Unit 

kompetensi) 

Membuat 

pertanyaan lisan 

Membuat pertanyaan yang 

akan diajukan beserta 

ekspetasi jawaban  

FR.AI-AE.03 

Pertanyaan lisan 

7 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

memeriksa draf-

Memeriksa materi 

asesmen 

Memeriksa materi asesmen 

agar sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan asesmen 

FR.AI.09 Ceklis 

meninjau materi uji 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

draf asesmen 

sehingga sesuai 

dengan pedoman 

pelaksanaan 

asesmen 

Mengkonfirmasi draf materi 

asesmen apabila sudah 

sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan asesmen 

kompetensi/materi 

asesmen 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI

/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.4 

Meninjau dan 

menguji coba 

perangkat 

asesmen 
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LAMPIRAN F – Proses Validasi dan Diskusi 

Keterangan: 

V : Validator 

P : Penulis 

No Rancangan Status Komentar dan Diskusi Hasil Revisi 

User Stories 

1 Saya sebagai Ketua LSP perlu 

perencanaan asesmen sehingga 

rencana aktivitas asesmen 

teridentifikasi 

Revisi V : Saya tidak paham mengapa Ketua 

LSP perlu perencanaan asesmen. Jika 

karena ketua LSP penanggung jawabnya, 

maka sebenarnya yang perlu memastikan 

asesmen terencana mungkin Komite 

sertifikasi atau Asesor ya. Kalau 

mengacu ke 7.3.1 di pedoman, yang 

menentukan SOP untuk mengembangkan 

perencanaan dan pengorganisasian 

asesmen adalah Komite Penjaminan 

Mutu, lalu yang mengeksekusinya adalah 

Asesor dengan pengawasan Komite 

Sertifikasi 

Saya sebagai Tim LSP Bidang 

Sertifikasi perlu perencanaan 

asesmen sehingga rencana 

aktivitas asesmen 

teridentifikasi 
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P : Saya menemukan pedoman lain Bu, 

yaitu Peraturan Badan Nasional 

Sertifikasi Profesi Nomor : 

2/BNSP/III/2014. Di peraturan tersebut 

menyebutkan tugas-tugas dari masing-

masing bagian antara lain bagian 

sertifikasi, manajemen mutu dan 

administrasi. Pada bagian sertifikasi 

disebutkan ada 6 poin Bu, salah satunya 

menyiapkan perangkat asesmen dan 

materi uji. Kalau begitu apakah lebih 

cocok bila user stories S1 ini milik 

Bagian Sertifikasi ya Bu? Karena kalau 

meninjau kembali pada tugas Bagian 

Manajemen Mutu disebutkan 3 poin 

yaitu : 

(a) Mengembangkan dan 

menerakan sistem manajemen 

mutu LSP sesuai Pedoman 

BNSP 201 

(b) Memelihara berlangsungnya 

sistem manajemen agar tetap 

sesuai dengan standar  dan 

pedoman yang diacu 
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(c) Melakukan audit internal dan 

memfasilitasi kaji ulang 

manajemen 

Dari ketiga poin tersebut tidak 

dicantumkan perihal perencanaan 

asesmen Bu, mohon maaf apabila ada 

salah interpretasi saya Bu.. saya akan 

lampirkan link pedoman yang terkait. 

https://intip.in/PedomanBNSP   

V : ya bisa ke komite sertifikasi ya cek di 

LSP ITS namanya apa seinget saya 

komite sertifikasi mgkn juga mirip itu. 

Untuk yang manajemen mutu 

menetapkan SOP SOP biasanya 

P : setelah saya cek di LSP ITS, yang 

berhubungan dengan sertifikasi ada 2 Bu, 

yaitu Komite Sertifikasi dan Bidang 

Sertifikasi, yang dimaksud Bu Anisah 

adalah Bidang Sertifikasi ya Bu? 

V: Bidang Sertifikasi zen 

 

2 Saya sebagai Ketua LSP perlu 

mengembangkan perangkat 

asesmen pengamatan langsung 

Revisi V : Alasan yang sama mengapa sebagai 

Ketua LSP 

  

Saya sebagai Tim LSP Bidang 

Sertifikasi perlu 

mengembangkan perangkat 

https://intip.in/PedomanBNSP
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sehingga observasi dapat 

dilakukan sesuai dengan SOP 

bidang ICT Project Manager 

asesmen pengamatan langsung 

sehingga observasi dapat 

dilakukan sesuai dengan SOP 

bidang ICT Project Manager 

3 Saya sebagai Ketua LSP perlu 

mengembangkan perangkat 

asesmen kegiatan terstruktur 

sehingga bukti berupa simulasi 

dapat dikumpulkan sesuai dengan 

prinsip asesmen 

Revisi V : Alasan yang sama mengapa sebagai 

Ketua LSP 

Saya sebagai Tim LSP Bidang 

Sertifikasi perlu 

mengembangkan perangkat 

asesmen kegiatan terstruktur 

sehingga bukti berupa simulasi 

dapat dikumpulkan sesuai 

dengan prinsip asesmen 

4 Saya sebagai Ketua LSP Perlu 

mengembangkan perangkat 

asesmen verifikasi portofolio 

sehingga bukti kompetensi 

tambahan dapat dikumpulkan 

sesuai standar kompetensi manajer 

proyek TI 

Sesuai - - 

5 Saya sebagai Ketua LSP perlu 

mengembangkan perangkat 

asesmen tinjauan produk sehingga 

kompetensi yang melibatkan pihak 

ketiga dapat dikumpulkan 

Sesuai - 

 

 

 

 

- 
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6 saya sebagai Ketua LSP perlu 

mengembangkan perangkat 

asesmen untuk pengetahuan 

sehingga dapat memperoleh 

respon/jawaban dalam mengukur 

kompetensi dari aspek 

pengetahuan 

Sesuai - - 

7 Saya sebagai Ketua LSP perlu 

memeriksa draf-draf asesmen 

bersama dengan tim asesor 

sehingga sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan asesmen 

 

 

 

 

 

Revisi V : ini maksudnya penguji? Yang 

menguji sesama asesor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saya sebagai Asesor perlu 

memeriksa draf-draf asesmen 

bersama dengan tim asesor 

sehingga sesuai dengan 

pedoman pelaksanaan asesmen 
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Backlog dan Aktivitas 

1 Backlog : Menentukan pendekatan 

asesmen 

Aktivitas :  

• mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi kandidat 

asesmen dengan orang yang 

relevan sesuai persyaratan 

hukum, organisasi dan etika 

• mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi tujuan asesmen 

dengan orang yang relevan 

sesuai persyaratan hukum, 

organisasi dan etika 

• mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi konteks 

asesmen dengan orang yang 

relevan sesuai persyaratan 

hukum, organisasi dan etika 

• mengidentifikasi dan mengakses 

standar industri atau tempat kerja 

Revisi 

pada 

aktivitas 

V : ini semua dilakukan oleh asesor. 

Maksud saya yang mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi dan mengases. Kandidat 

asesmen namanya calon asesi, atau jika 

sudah terdaftar menjadi asesi 

P : berarti kalimat  “orang yang relevan 

sesuai persyaratan hukum, organisasi dan 

etika” saya ubah menjadi asesor ya Bu? 

V : Harusnya zen karena ini yang 

melakukan asesor, atau bidang sertifikasi 

ini ya sayang kurang mengerti. Lihat dari 

tugasnya bidang sertifikasi ya apakah 

perencanaan asesmen hingga 

pengembangan perangkat asesmen 

P : tugas dari Bidang sertifikasi yang 

tertera pada pedoman sebagai berikut Bu 

: 

a. Memfasilitasi penyusunan 

skema sertifikasi 

b. Menyiapkan perangkat asesmen 

dan materi uji 

• Mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi kandidat 

asesmen dengan tim LSP 

Bidang Sertifikasi dan 

Kepala Departemen terkait 

• Mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi tujuan 

asesmen dengan tim LSP 

Bidang Sertifikasi 

• Mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi konteks 

asesmen dengan LSP Bidang 

Sertifikasi 

• Mengidentifikasi dan 

mengakses standar industri 

atau tempat kerja yang 

berlaku dan persyaratan 

spesifik apapun 
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yang berlaku dan persyaratan 

spesifik apapun 

c. Melaksanakan kegiatan 

sertifikasi, termasuk 

pemeliharaan kompetensi dan 

sertifikasi ulang 

d. Menetapkan persyaratan tempat 

uji (TUK) 

e. Melaksanakan verifikasi dan 

menetapkan TUK 

f. Melakukan rekrutmen asesor 

kompetensi serta pemeliharaan 

kompetensinya 

Dari tugas-tugas tersebut saya rasa lebih 

cocok bila asesor melakukannya dengan 

bidang sertifikasi Bu... karena nantinya 

yang akan mengerjakan task-task 

tersebut adalah asesor maka 

“megidentifikasi  dan mengkonfirmasi 

kandidat asesmen dengan Bidang 

Sertifikasi” kurang lebih begitu Bu... 

apakah benar ya Bu? 

V : iya itu lebih cocok, tapi orang yang 

relevan dengan persyaratan hukum ini 

mungkin maksudnya bisa memverifikasi 
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kandidat/calon asesi atau asesmen ini 

bukan bidang sertifikasi harusnya misal 

kadep dkk yang menaungi mahasiswa 

tersebut sebagai kandidat/calon asesi 

P : berarti apakah saya boleh tuliskan 

bidang sertifikasi dan kepala departemen 

terkait ya Bu? Kemudian untuk tujuan 

dan konteks asesmen di konfirmasinya ke 

bidang sertifikasi saja ya Bu? 

V : Mungkin bisa seperti itu 

2 Backlog : Mempersiapkan rencana 

asesmen 

Aktivitas :  

• mengidentifikasi bukti dan jenis 

bukti yang diperlukan sesuai 

dengan aturan bukti 

• memilih metode dan instrumen 

asesmen untuk mendukung 

pengumpulan bukti 

• mengembangkan rencana 

asesmen dan mendapat 

persetujuan para pemangku 

kepentingan terkait 

Revisi 

pada 

aktivitas 

V : ini langkahnya lebih singkat 

dibandingkan yang di pedoman ya? 

P : iya Bu kebetulan saya sesuaikan 

dengan yang berada pada PPT Panduan 

dari BNSP Bu, namun apakah lebih baik 

bila saya masukkan sesuai dengan 

pedoman ya Bu? Saya akan lampirkan 

capture slide dari PPT yang saya maksud 

Bu.. 

V :  iya saran saya sesuai pedoman, atau 

mungkin ada keterangan PPT diambil 

dari mana dan tahun berapa? Pilih tahun 

terakhir 

• Mengidentifikasi acuan 

pembanding asesmen guna 

menentukan bukti dan jenis-

jenis bukti yang diperlukan 

untuk mendemonstrasikan 

kompetensi sesuai dengan 

aturan-aturan bukti 

• Melakukan pemaparan semua 

komponen standar 

kompetensi untuk 

menetapkan dan 

mendokumentasikan bukti 

yang akan dikumpulkan 
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• Melakukan interpretasi setiap 

dokumen terkait untuk 

mendukung perencanaan 

proses asesmen 

• Memilih dan mengkonfirmasi 

metode asesmen dan 

perangkat asesmen 

berdasarkan bukti yang akan 

dikumpulkan untuk 

memenuhi prinsip-prinsip 

asesmen 

• Mengidentifikasi dan 

mendokumentasi bahan dan 

sumber daya fisik spesifik 

yang diperlukan dalam 

pengumpulan bukti 

• Menentukan jangka waktu 

dan periode waktu 

pengumpulan bukti dan 

semua informasi yang akan 

dimasukkan ke dalam 

rencana asesmen  
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3 Backlog : Mengidentifikasi 

persyaratan modifikasi dan 

kontekstualisasi 

Aktivitas :  

• mengidentifikasi kebutuhan 

kontekstualisasi menggunakan 

informasi dari kandidat dan 

tempat kerja kandidat 

• memeriksa saran yang diberikan 

oleh paket 

pelatihan/pengembang kursus 

yang relevan dengan kebutuhan 

kontkstualisasi yang 

diidentifikasi 

• mencatat alat asesmen yang telah 

dianalisis dan diamandemen 

untuk mengatasi kebutuhan 

kontekstualisasi yang 

diidentifikasi 

• mencatat peluang untuk kegiatan 

asesmen terintegrasi yang 

diidentifikasi dan perubahan 

Revisi 

pada 

aktivitas 

Aktivitas “mencatat peluang untuk 

kegiatan asesmen teritegrasi yang 

diidentifikasi dan perubahan yang 

diperlukan untuk alat asesmen  

V: belum jelas 

P : mohon maaf Bu.. saya mengambil 

kalimat ini dari PPT panduan dari BNSP 

dan dari kalimat yang tertera di form.. 

sebaiknya bagamana ya Bu? Saya akan 

lampirkan capture slide PPT dan capture 

form yang saya maksud ya Bu.. 

V : Coba cek pedoman, apa mungkin 

yang maksudnya peer review? 

P : pada pedoman terdapat 3 poin yang 

saya rasa merujuk pada kalimat tersebut 

Bu yaitu : 

• Peninjauan perangkat asesmen 

yang disesuaikan ditinjau untuk 

memastikan bahwa spesifikasi 

standar kompetensi masih dapat 

terpenuhi 

• Rencana asesmen diperbaharui, 

sebagaimana diperlukan, untuk 

Mencatat peluang untuk 

kegiatan asesmen teritegrasi 

yang diidentifikasi dan 

perubahan yang diperlukan 

untuk alat asesmen (melakukan 

peninjauan terhadap perangkat 

dan rencana asesmen serta 

mengidentifikasikannya) 
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yang diperlukan untuk alat 

asesmen   

merefleksikan kebutuhan 

kontekstualisasi yang sedang 

berjalan, perubahan dalam 

persyaratan sumber daya 

organisasi atau perubahan 

dalam merespon pelaksanaan 

asesmen 

• Dokumentasi rencana asesmen 

yang tertelusur sesuai dengan 

kebijakan dan prosedur sistem 

asesmen maupun persyaratan 

hukum/organisasi/etika 

Jadi menurut saya, kalimat tersebut 

berarti melakukan peninjauan perangkat 

asesmen dan rencana asesmen serta 

mendokumentasikannya Bu... 

sebelumnya mohon maaf apabila salah 

Bu... 

V : oke mungkin seperti itu yang jelas 

dilakukan oleh asesor implementasinya, 

jika perlu diubah kalimatnya (Tetap 

sesuai maksudnya dengan pedoman), 

maka lakukan ya 



126 

 

 

4 Backlog : Mengorganisasikan 

asesmen 

Aktivitas :   

• mengatur persyaratan bahan dan 

kebutuhan sumber daya fisik 

yang telah teridentifikasi 

• bila diperlukan, dukungan 

spesialis apapun yang 

dibutuhkan untuk asesmen 

diorganisasikan dan diatur  

• mengorganisasikan peran dan 

tanggung jawab semua orang 

yang terlibat dalam proses 

asesmen  

• menetapkan strategi komunikasi 

efektif dengan orang yang 

terlibat dalam proses asesmen  

• penyimpanan rekaman asesmen 

dan pelaporannya dikonfirmasi 

Sesuai - - 

5 Backlog : Membuat checklist 

observasi 

Aktivitas :   

Sesuai - - 
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• merancang daftar periksa yang 

sesuai dengan spesifikasi dan 

persyaratan tempat kerja (standar 

spesifikasi produk dan SOP) 

• membuat daftar pertanyaan 

untuk pendamping checklist 

observasi 

6 Backlog : Membuat penjelasan 

singkat proyek terkait pekerjaan 

Aktivitas :   

• menentukan tujuan proyek 

• menentukan sumber daya yang 

mungkin digunakan kandidat  

• menentukan harapan kinerja 

tertentu 

• menentukan siapa yang akan 

mengamati kinerja atau 

mengases produk 

• membuat intruksi untuk kandidat 

(jangka waktu dan informasi 

terkait lain) 

Sesuai - - 
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7 Backlog : Membuat daftar 

portofolio 

Aktivitas : 

menentukan bentuk bukti dan 

penerapan untuk setiap bukti yang 

dikumpulkan oleh kandidat 

Sesuai  - - 

8 Backlog : Mengumpulkan bukti 

dari pihak ketiga 

Aktivitas :  

mengumpulkan dan 

mendokumentasikan umpan 

balik dari pihak ketiga 

Sesuai  - - 

9 Backlog : Melengkapi form 

asesmen mandiri 

Aktivitas : 

Menulis Elemen dan KUK yang 

terdapat pada masing-masing unit 

kompetensi   

Sesuai - - 

10 Backlog : Membuat pertanyaan 

tertulis 

Aktivitas :  

Sesuai - - 
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• Menentukan metode yang 

digunakan (selected 

response/constructed response)  

• Membuat pertanyaan dan 

jawaban dengan sumber yang 

ditentukan (misal: Unit 

kompetensi) 

11 Backlog : Membuat pertanyaan 

lisan 

Aktivitas : 

• Membuat daftar pertanyaan yang 

akan diajukan  

• Membuat jawaban yang 

diharapkan dari pertanyaan 

Sesuai - - 

12 Backlog : Memeriksa materi 

asesmen 

Aktivitas :  

• Memeriksa materi asesmen agar 

sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan asesmen  

• Mengkonfirmasi draf materi 

asesmen apabila sudah sesuai 

Revisi 

Backlog 

V : Apa itu materi asesmen 

P : mohon maaf Bu jadi materi asesmen 

yang tertera pada judul Form mungkin 

adalah materi uji kompetensi.. karena 

setelah saya coba cari di pedoman-

pedoman, yang tertera adalah definisi 

materi uji kompetensi bukan materi 

asesmen Bu.. saya akan ubah kalimatnya 

Memeriksa materi uji 

kompetensi 
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dengan pedoman pelaksanaan 

asesmen 

menjadi materi uji kompetensi Bu. Saya 

akan lampirkan capture dari judul 

formnya Bu.. 

V: materi uji kompetensi saja nanti 

pengertiannya di letakkan di daftar istilah 

di buku TA buat daftar istilah ya seperti 

di bagian awal pedoman ada istilah 
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LAMPIRAN G – Hasil Validasi User Stories, Backlog dan Aktivitas 

No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

1 

Saya sebagai 

Tim LSP ITS 

Bidang 

Sertifikasi perlu 

perencanaan 

asesmen 

sehingga 

rencana aktivitas 

asesmen 

teridentifikasi  

Menentukan 

pendekatan 

asesmen 

mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi kandidat 

asesmen dengan tim LSP Bidang 

Sertifikasi dan Kepala Departemen 

Terkait 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Pendekatan 

Asesmen 

FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Pendekatan 

Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.3 Perencanaan 

Asesmen - Sub Poin 

7.3.1.1 Menentukan 

pendekatan asesmen 

mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi tujuan asesmen 

dengan LSP Bidang Sertifikasi  

mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi konteks asesmen 

dengan LSP Bidang Sertifikasi 

mengidentifikasi dan mengakses 

standar industri atau tempat kerja 

yang berlaku dan persyaratan 

spesifik apapun  

Mempersiapkan 

rencana asesmen 

mengidentifikasi acuan 

pembanding asesmen guna 

menentukan bukti dan jenis-jenis 

bukti yang diperlukan untuk 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Rencana Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

mendemonstrasikan kompetensi 

sesuai dengan aturan-aturan bukti. 

FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Menyiapkan 

Rencana Asesmen 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.3 Perencanaan 

Asesmen - Sub Poin 

7.3.1.2 

Mempersiapkan 

rencana asesmen 

melakukan pemaparan semua 

komponen standar kompetensi 

untuk menetapkan dan 

mendokumentasikan bukti yang 

akan dikumpulkan 

melakukan interpretasi setiap 

dokumen terkait untuk mendukung 

perencanaan proses asesmen. 

memilih dan mengkonfirmasi 

metode asesmen dan perangkat 

asesmen berdasarkan bukti yang 

akan dikumpulkan untuk 

memenuhi prinsip-prinsip asesmen 

mengidentifikasi dan 

mendokumentasi bahan dan 

sumber daya fisik spesifik yang 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

diperlukan dalam pengumpulan 

bukti 

menentukan jangka waktu dan 

periode waktu pengumpulan bukti 

dan semua informasi yang akan 

dimasukkan ke dalam rencana 

asesmen 

Mengidentifikasi 

persyaratan 

modifikasi dan 

kontekstualisasi 

mengidentifikasi kebutuhan 

kontekstualisasi menggunakan 

informasi dari kandidat dan tempat 

kerja kandidat 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Modifikasi dan 

Kontekstualisasi 

FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Kontekstualisasi 

dan Pengkajian 

Rencana Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.3 Perencanaan 

Asesmen - Sub Poin 

7.3.1.3 

Kontekstualisasi dan 

tinjau rencana 

asesmen 

memeriksa saran yang diberikan 

oleh paket pelatihan/pengembang 

kursus yang relevan dengan 

kebutuhan kontkstualisasi yang 

diidentifikasi 

mencatat alat asesmen yang telah 

dianalisis dan diamandemen untuk 

mengatasi kebutuhan 

kontekstualisasi yang diidentifikasi 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

mencatat peluang untuk kegiatan 

asesmen terintegrasi yang 

diidentifikasi dan perubahan yang 

diperlukan untuk alat asesmen 

(melakukan peninjauan terhadap 

perangkat dan rencana asesmen 

serta mengidentifikasinya) 

Mengorganisasikan 

Asesmen 

Mengatur persyaratan bahan dan 

kebutuhan sumber daya fisik yang 

teridentifikasi 

FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Mengorganisasikan 

Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.3 Perencanaan 

Asesmen - Sub Poin 

7.3.1.4 

Mengorganisasikan 

asesmen 

bila diperlukanm dukungan 

spesialis apapun yang dibutuhkan 

untuk asesmen diorganisasikan dan 

diatur 

mengorganisasikan peran dan 

tanggung jawab semua orang yang 

terlibat dalam proses asesmen 

menetapkan strategi komunikasi 

efektid dengan orang yang terlibat 

dalam proses asesmen 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

penyimpanan rekaman asesmen 

dan pelaporannya dikonfirmasi 

2 

saya sebagai 

Tim LSP ITS 

Bidang 

Sertifikasi perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

pengamatan 

langsung 

sehingga 

observasi dapat 

dilakukan sesuai 

dengan SOP 

bidang ICT 

Project Manager 

Membuat checklist 

observasi 

merancang daftar periksa yang 

sesuai dengan spesifikasi dan 

persyaratan tempat kerja (standar 

spesifikasi produk dan SOP) 

FR.AI.01 Ceklis 

observasi untuk 

aktivitas di tempat 

kerja atau tempat 

kerja simulasi dan 

FR.AI.02 

Pertanyaan untuk 

mendukung 

observasi 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat Asesmen - 

Sub Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat asesmen 

membuat daftar pertanyaan untuk 

pendamping checklist observasi 

3 

saya sebagai 

Tim LSP ITS 

Bidang 

Sertifikasi perlu 

Membuat 

penjelasan singkat 

proyek terkait 

pekerjaan  

menentukan tujuan proyek 
FR.AI.01.b 

Penjelasan singkat 

proyek terkait 

pekerjaan 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 
menentukan sumber daya yang 

mungkin digunakan kandidat  
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

kegiatan 

terstruktur 

sehingga bukti 

berupa simulasi 

dapat 

dikumpulkan 

sesuai dengan 

prinsip asesmen 

menentukan harapan kinerja 

tertentu 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat Asesmen - 

Sub Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat asesmen 

menentukan siapa yang akan 

mengamati kinerja atau mengases 

produk 

membuat intruksi untuk kandidat 

(jangka waktu dan informasi 

terkait lain) 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

4 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

verifikasi 

portofolio 

sehingga bukti 

kompetensi 

tambahan dapat 

dikumpulkan 

sesuai standar 

kompetensi 

manajer proyek 

TI 

Membuat daftar 

portofolio  

menentukan bentuk bukti dan 

penerapan untuk setiap bukti yang 

dikumpulkan oleh kandidat  

FR.AI.04 Ceklis 

evaluasi portofolio 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat Asesmen  

- Sub Poin 7.4.1.2 

Menentukan 

kebutuhan perangkat 

asesmen  

- Sub Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat asesmen  
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

5 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

tinjauan produk 

sehingga 

kompetensi yang 

melibatkan 

pihak ketiga 

dapat 

dikumpulkan 

Membuat form 

tinjauan produk  

membuat alat untuk umpan balik 

dari pihak ketiga  

FR.AI.05 Formulir 

bukti pihak ketiga 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat Asesmen - 

Sub Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat asesmen 

6 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen untuk 

pengetahuan 

sehingga dapat 

Membuat form 

asesmen mandiri 

memasukkan kriteria unjuk kerja 

yang sesuai FR.APL-02 

Asesmen mandiri 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

menentukan ekspektasi bukti untuk 

meaing-masing kriteria unjuk kerja 

Membuat 

pertanyaan tertulis 

Menentukan metode yang 

digunakan (selected 

response/constructed response) 

FR.AI-AE.01 

Pertanyaan tertulis 
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No. User Stories  Backlog Aktivitas Formulir Terkait 
Pedoman yang 

Digunakan 

memperoleh 

respon/jawaban 

dalam mengukur 

kompetensi dari 

aspek 

pengetahuan 

Membuat pertanyaan dan jawaban 

dengan sumber yang ditentukan 

(misal: Unit kompetensi) 

Perangkat Asesmen - 

Sub Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat asesmen 
Membuat 

pertanyaan lisan 

Membuat pertanyaan yang akan 

diajukan beserta ekspetasi jawaban  

FR.AI-AE.03 

Pertanyaan lisan 

7 

saya sebagai 

Asesor perlu 

memeriksa draf-

draf asesmen 

bersama dengan 

tim Asesor 

sehingga sesuai 

dengan pedoman 

pelaksanaan 

asesmen 

Memeriksa materi 

uji kompetensi 

memeriksa materi asesmen agar 

sesuai dengan pedoman 

pelaksanaan asesmen 

FR.AI.09 Ceklis 

meninjau materi uji 

kompetensi/materi 

asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat Asesmen - 

Sub Poin 7.4.1.4 

Meninjau dan menguji 

coba perangkat 

asesmen 

mengkonfirmasi draf materi 

asesmen apabila sudah sesuai 

dengan pedoman pelaksanaan 

asesmen 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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LAMPIRAN H – Hasil Papan Kanban 

Tampilan Papan Kanban
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Card pada List Penjelasan Tentang Borad  
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Card pada List User Stories 
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Card pada List Backlog: 

1. S1B1 Menentukan Pendekatan Asesmen 
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2. S1B2 Mempersiapkan Rencana Asesmen  
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154 

 

 

3. S1B3 Mengidentifikasi Persyaratan Modifikasi dan 

Kontekstualisasi 
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156 
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4. S1B4 Mengorganisasikan Asesmen 
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5. S2B5 Membuat Checklist Observasi 
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6. S3B6 Membuat Penjelasan Singkat Proyek terkait 

Pekerjaan 
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7. S4B7 Menentukan daftar portfolio 
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8. S5B8 Mengumpulkan Bukti dari Pihak Ketiga 
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9. S6B9 Melengkapi Form Asesmen Mandiri 
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10. S6B10 Membuat Pertanyaan Tertulis 
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11. S6B11 Membuat Pertanyaan Lisan 
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12. S7B12 Memeriksa Materi Uji Kompetensi 
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Card dari masing-masing list dapat dilihat melalui link yang 

akan disaijikan pada Tabel E.1 berikut. 

ID Card Link 

List Penjelasan Tentang Board 

 Tim https://trello.com/c/nx3Qtd3X  

 Penjelasan tentang 

Card pada Board 

https://trello.com/c/0jDIBBd8  

 Penjelasan tentang 

List pada Board 

https://trello.com/c/izZhZXHf  

 Asumsi Level 

Kompleksitas 

https://trello.com/c/1h0FW5mS  

User Stories 

S1 Perencanaan 

Asesmen 

https://trello.com/c/egGwPDsr  

S2 Mengembangkan 

Perangkat 

Asesmen 

Pengamatan 

Langsung 

https://trello.com/c/ZXpR6QKT  

S3 Mengembangkan 

Perangkat 

Asesmen Kegiatan 

Terstruktur 

https://trello.com/c/qGv81Qxc  

S4 Mengembangkan 

Perangkat 

Asesmen 

Verifikasi 

Portofolio 

https://trello.com/c/sRNqdYJp  

S5 Mengembangkan 

Perangkat 

Asesmen Tinjauan 

Produk 

https://trello.com/c/UGssUZMH  

S6 Mengembangkan 

Perangkat 

Asesmen untuk 

Pengetahuan 

https://trello.com/c/fD0J953O  

https://trello.com/c/nx3Qtd3X
https://trello.com/c/0jDIBBd8
https://trello.com/c/izZhZXHf
https://trello.com/c/1h0FW5mS
https://trello.com/c/egGwPDsr
https://trello.com/c/ZXpR6QKT
https://trello.com/c/qGv81Qxc
https://trello.com/c/sRNqdYJp
https://trello.com/c/UGssUZMH
https://trello.com/c/fD0J953O
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S7 Memeriksa Draf-

draf Asesmen 

https://trello.com/c/S8OheTrO  

Backlog 

S1B1 Menentukan 

Pendekatan 

Asesmen 

https://trello.com/c/vQ0JFcEG  

S1B2 Mempersiapkan 

Rencana Asesmen 

https://trello.com/c/8Aq5nOlP  

S1B3 Mengidentifikasi 

Persyaratan 

Modifikasi dan 

Kontekstualisasi 

https://trello.com/c/059AlBTB  

S1B4 Mengorganisasikan 

Asesmen 

https://trello.com/c/y1yrg1ol  

S2B5 Membuat Checklist 

Observasi 

https://trello.com/c/y1yrg1ol  

S3B6 Membuat 

Penjelasan Singkat 

Proyek terkait 

Pekerjaan 

https://trello.com/c/Oo8ygNcP  

S4B7 Menentukan daftar 

portofolio 

https://trello.com/c/L7vnveMT  

S5B8 Mengumpulkan 

Bukti dari Pihak 

Ketiga 

https://trello.com/c/evyBR1lZ  

S6B9 Melengkapi Form 

Asesmen Mandiri 

https://trello.com/c/Gk0bglLc  

S6B10 Membuat 

Pertanyaan Tertulis 

https://trello.com/c/sbZOMS5y  

S6B11 Membuat 

Pertanyaan Lisan 

https://trello.com/c/Hlknsikj  

S7B12 Memeriksa Materi 

Uji Kompetensi 

https://trello.com/c/4NYiUWUP  

  

https://trello.com/c/S8OheTrO
https://trello.com/c/vQ0JFcEG
https://trello.com/c/8Aq5nOlP
https://trello.com/c/059AlBTB
https://trello.com/c/y1yrg1ol
https://trello.com/c/y1yrg1ol
https://trello.com/c/Oo8ygNcP
https://trello.com/c/L7vnveMT
https://trello.com/c/evyBR1lZ
https://trello.com/c/Gk0bglLc
https://trello.com/c/sbZOMS5y
https://trello.com/c/Hlknsikj
https://trello.com/c/4NYiUWUP
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Ketelusuran user stories, backlog dan aktivitas yang berada papan Kanban disajikan pada Tabel E.1 

Tabel E. 1 Ketelusuran User Stories, Backlog dan Aktivitas pada  Kanban 

User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

S1 

Saya sebagai 

Tim LSP ITS 

Bidang 

Sertifikasi perlu 

perencanaan 

asesmen 

sehingga 

rencana aktivitas 

asesmen 

teridentifikasi  

S1T1 

Menentuka

n 

pendekatan 

asesmen 

mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi kandidat 

asesmen dengan tim LSP 

Bidang Sertifikasi dan 

Kepala Departemen 

Terkait 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Pendekatan 

Asesmen 

FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Pendekatan 

Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.1 

Menentukan 

pendekatan 

asesmen 

mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi tujuan 

asesmen dengan LSP 

Bidang Sertifikasi  

mengidentifikasi dan 

mengkonfirmasi konteks 

asesmen dengan LSP 

Bidang Sertifikasi 

mengidentifikasi dan 

mengakses standar industri 

atau tempat kerja yang 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

berlaku dan persyaratan 

spesifik apapun  

S1B2 

Mempersia

pkan 

rencana 

asesmen 

mengidentifikasi acuan 

pembanding asesmen guna 

menentukan bukti dan 

jenis-jenis bukti yang 

diperlukan untuk 

mendemonstrasikan 

kompetensi sesuai dengan 

aturan-aturan bukti. 

FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Rencana Asesmen 

FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Menyiapkan 

Rencana Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.2 

Mempersiapkan 

rencana asesmen 

melakukan pemaparan 

semua komponen standar 

kompetensi untuk 

menetapkan dan 

mendokumentasikan bukti 

yang akan dikumpulkan 

melakukan interpretasi 

setiap dokumen terkait 

untuk mendukung 



182 

 

 

User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

perencanaan proses 

asesmen. 

memilih dan 

mengkonfirmasi metode 

asesmen dan perangkat 

asesmen berdasarkan bukti 

yang akan dikumpulkan 

untuk memenuhi prinsip-

prinsip asesmen 

mengidentifikasi dan 

mendokumentasi bahan 

dan sumber daya fisik 

spesifik yang diperlukan 

dalam pengumpulan bukti 

menentukan jangka waktu 

dan periode waktu 

pengumpulan bukti dan 

semua informasi yang akan 

dimasukkan ke dalam 

rencana asesmen 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

S1B3 

Mengidentif

ikasi 

persyaratan 

modifikasi 

dan 

kontekstuali

sasi 

mengidentifikasi 

kebutuhan kontekstualisasi 

menggunakan informasi 

dari kandidat dan tempat 

kerja kandidat 
FR.PAAP.01 

Rencana aktivitas 

dan proses asesmen: 

Modifikasi dan 

Kontekstualisasi 

FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Kontekstualisasi 

dan Pengkajian 

Rencana Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

Poin 7.3.1.3 

Kontekstualisasi 

dan tinjau 

rencana asesmen 

memeriksa saran yang 

diberikan oleh paket 

pelatihan/pengembang 

kursus yang relevan 

dengan kebutuhan 

kontkstualisasi yang 

diidentifikasi 

mencatat alat asesmen 

yang telah dianalisis dan 

diamandemen untuk 

mengatasi kebutuhan 

kontekstualisasi yang 

diidentifikasi 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

mencatat peluang untuk 

kegiatan asesmen 

terintegrasi yang 

diidentifikasi dan 

perubahan yang diperlukan 

untuk alat asesmen 

(melakukan peninjauan 

terhadap perangkat dan 

rencana asesmen serta 

mengidentifikasinya) 

S1B4 

Mengorgani

sasikan 

Asesmen 

Mengatur persyaratan 

bahan dan kebutuhan 

sumber daya fisik yang 

teridentifikasi FR.POA 01 

Rencana Aktivitas 

asesmen : 

Mengorganisasikan 

Asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.3 

Perencanaan 

Asesmen - Sub 

bila diperlukanm dukungan 

spesialis apapun yang 

dibutuhkan untuk asesmen 

diorganisasikan dan diatur 

mengorganisasikan peran 

dan tanggung jawab semua 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

orang yang terlibat dalam 

proses asesmen 

Poin 7.3.1.4 

Mengorganisasik

an asesmen 
menetapkan strategi 

komunikasi efektid dengan 

orang yang terlibat dalam 

proses asesmen 

penyimpanan rekaman 

asesmen dan pelaporannya 

dikonfirmasi 

S2 

saya sebagai 

Tim LSP ITS 

Bidang 

Sertifikasi perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

pengamatan 

langsung 

sehingga 

observasi dapat 

S2B5 

Membuat 

checklist 

observasi 

merancang daftar periksa 

yang sesuai dengan 

spesifikasi dan persyaratan 

tempat kerja (standar 

spesifikasi produk dan 

SOP) 

FR.AI.01 Ceklis 

observasi untuk 

aktivitas di tempat 

kerja atau tempat 

kerja simulasi dan 

FR.AI.02 

Pertanyaan untuk 

mendukung 

observasi 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

membuat daftar pertanyaan 

untuk pendamping 

checklist observasi 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

dilakukan sesuai 

dengan SOP 

bidang ICT 

Project Manager 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

S3 

saya sebagai 

Tim LSP ITS 

Bidang 

Sertifikasi perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

kegiatan 

terstruktur 

sehingga bukti 

berupa simulasi 

dapat 

dikumpulkan 

sesuai dengan 

prinsip asesmen 

S3B6 

Membuat 

penjelasan 

singkat 

proyek 

terkait 

pekerjaan  

menentukan tujuan proyek 

FR.AI.01.b 

Penjelasan singkat 

proyek terkait 

pekerjaan 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

menentukan sumber daya 

yang mungkin digunakan 

kandidat  

menentukan harapan 

kinerja tertentu 

menentukan siapa yang 

akan mengamati kinerja 

atau mengases produk 

membuat intruksi untuk 

kandidat (jangka waktu 

dan informasi terkait lain) 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

S4 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

verifikasi 

portofolio 

sehingga bukti 

kompetensi 

tambahan dapat 

dikumpulkan 

sesuai standar 

kompetensi 

manajer proyek 

TI 

S4B7 

Membuat 

daftar 

portofolio  

menentukan bentuk bukti 

dan penerapan untuk setiap 

bukti yang dikumpulkan 

oleh kandidat  

FR.AI.04 Ceklis 

evaluasi portofolio 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen  

- Sub Poin 

7.4.1.2 

Menentukan 

kebutuhan 

perangkat 

asesmen  

- Sub Poin 

7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

perangkat 

asesmen  
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

S5 

saya sebagai 

Ketua LSP perlu 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

tinjauan produk 

sehingga 

kompetensi yang 

melibatkan 

pihak ketiga 

dapat 

dikumpulkan 

S5B8 

Membuat 

form 

tinjauan 

produk  

membuat alat untuk umpan 

balik dari pihak ketiga  

FR.AI.05 Formulir 

bukti pihak ketiga 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

S6 
saya sebagai 

Ketua LSP perlu 
S6B9 

Membuat 

form 

memasukkan kriteria unjuk 

kerja yang sesuai 

FR.APL-02 

Asesmen mandiri 

Peraturan Badan 

Nasional 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen untuk 

pengetahuan 

sehingga dapat 

memperoleh 

respon/jawaban 

dalam mengukur 

kompetensi dari 

aspek 

pengetahuan 

asesmen 

mandiri 

menentukan ekspektasi 

bukti untuk meaing-masing 

kriteria unjuk kerja 

Sertifikasi 

Profesi 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.3 

Merancang dan 

mengembangkan 

perangkat 

asesmen 

S6B10 

Membuat 

pertanyaan 

tertulis 

Menentukan metode yang 

digunakan (selected 

response/constructed 

response) FR.AI-AE.01 

Pertanyaan tertulis Membuat pertanyaan dan 

jawaban dengan sumber 

yang ditentukan (misal: 

Unit kompetensi) 

S6B11 

Membuat 

pertanyaan 

lisan 

Membuat pertanyaan yang 

akan diajukan beserta 

ekspetasi jawaban  

FR.AI-AE.03 

Pertanyaan lisan 

S7 

saya sebagai 

Asesor perlu 

memeriksa draf-

draf asesmen 

S7B12 

Memeriksa 

materi uji 

kompetensi 

memeriksa materi asesmen 

agar sesuai dengan 

pedoman pelaksanaan 

asesmen 

FR.AI.09 Ceklis 

meninjau materi uji 

kompetensi/materi 

asesmen 

Peraturan Badan 

Nasional 

Sertifikasi 

Profesi 
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User 

Stories 

ID 

User Stories  
Backlog 

ID 
Backlog Aktivitas Formulir Terkait 

Pedoman yang 

Digunakan 

bersama dengan 

tim Asesor 

sehingga sesuai 

dengan pedoman 

pelaksanaan 

asesmen 

mengkonfirmasi draf 

materi asesmen apabila 

sudah sesuai dengan 

pedoman pelaksanaan 

asesmen 

Nomor : 

09/BNSP.301/XI/

2013  

Poin 7.4 

Pengembangan 

Perangkat 

Asesmen - Sub 

Poin 7.4.1.4 

Meninjau dan 

menguji coba 

perangkat 

asesmen 
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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LAMPIRAN I – Panduan Penggunaan Papan Kanban 

dengan Trello 

 

1. Komponen-komponen Papan Kanban dengan Trello 

Komponen-komponen yang terdapat pada papan Kanban di 

Trello antara lain: 

• List : Kolom yang digunakan untuk mengorganisir 

Card 

 

• Card : Kartu yang digunakan untuk mewakili backlog. 

Card 
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• Label : Fitur pada card yang digunakan untuk 

memperlihatkan level kompleksitas dari masing-

masing backlog  

• Description : Fitur pada card yang berisikan item-item 

deskripsi untuk masing-masing backlog (user stories, 

deskripsi, tujuan, aktivitas, delivery, kriteria diterima) 

• Attachment : Fitur pada card yang digunakan untuk 

meletekkan link formulir online  

• Checklist : Fitur pada card yang digunakan untuk 

menampilkan progres terselesaikannya masing-masing 

backlog  

2. Penggunaan  

a. Cara Mengakses Trello 

1. Buka web browser (Mozilla Firefox, Google Chrome 

atau yang lainnya) kemudian masukkan link berikut : 

https://trello.com/b/YLvKPPYV/perencanaan-

asesmen-sertifikasi  

2. Kemudian tekan Enter pada keyboard  

3. Setelah itu akan muncul papan Kanban perencanaan 

asesmen sertifikasi profesi manajer proyek TI 

 

b. Cara Menggunakan Card 

Card yang terdapat pada papan Kanban perencanaan asesmen 

sertifikasi manajer proyek TI ini memiliki 3 jenis, yaitu card 

pada list penjelasan tentang board, card pada list user stories 

https://trello.com/b/YLvKPPYV/perencanaan-asesmen-sertifikasi
https://trello.com/b/YLvKPPYV/perencanaan-asesmen-sertifikasi
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dan card pada list backlog. Dalam hal ini yang akan digunakan 

oleh tim adalah card pada list backlog.  

b.1. Memahami warna label dan kegunaannya 

Pada bagian kiri atas terdapat label. Fitur ini digunakan untuk 

menampilkan informasi terkait level kompleksitas masing-

masing backlog. Asumsi yang digunakan dalam menentukan 

level kompleksitas untuk backlog dapat dilihat pada card 

Asumsi Level Kompleksitas pada list penjelasan tentang board.  

b.2. Memahami Deskripsi 

1. User Stories : User Stories pada deskripsi 

digunakan untuk mengetahui keterkaitan masing-

masing backlog dengan user stories. Apabila Anda 

klik pada user stories maka card user stories yang 

terkait akan muncul.  

2. Deskripsi : deskripsi ini menjelaskan tentang 

backlog.  

3. Tujuan : berisikan tujuan untuk masing-masing 

backlog 

4. Aktivitas : merupakan daftar aktivitas yang perlu 

Anda lakukan untuk menyelesaikan backlog.  

5. Delivery : merupakan daftar hasil yang akan Anda 

berikan pada user 

6. Kriteria Di terima : merupakan persyaratan dan 

kriteria di terimanya untuk masing-masing delivery 
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b.3. Menggunakan Fitur Attachment 

Fitur attachment pada masing-masing card berisikan formulir 

yang telah diubah menjadi dokumen online. Untuk akses pada 

dokumen online tersebut, klik pada dokumen yang dituju. 

Kemudian secara otomatis web browser akan membuka tab 

baru untuk dokumen online.  

 

b.4. Menggunakan Fitur Checklist 

Fitur checklist berisikan  daftar delivery yang harus diberikan 

pada user. Cara menggunakannya sebagai berikut: 

1. Apabila delivery telah diberikan dan telah melalui proses 

review maka centang pada delivery yang terselesaikan, 

kemudian akan tercoret 

2. Untuk mengetahui prosentase terselesaikannya delivery 

dapat dilihat pada bagian atas fitur checklist 
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b.5. Memindahkan Card 

Untuk memindahkan card ke list lain dapat dilakukan 

dengan menyeret card ke list yang dituju.  
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“Halaman ini sengaja dikosongkan” 


